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 Ahmad Tazul Mudzakir, B92215064, (2019). PENDAMPINGAN 
KOMUNITAS JANDA DAN LANSIA DALAM MENGHADAPI BENCANA 
ANGIN PUTING BELIUNG DI DESA TAMBAKREJO KECAMATAN WARU 
KABUPATEN SIDOARJO. (Studi tentang membangun kesadaran masyarakat 
siaga bencana angin maupun bencana yang lainnya di Desa Tambakrejo 
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo). 
 Skripsi ini membahas tentang proses pendampingan komunitas janda dan 
lansia dalam menghadapi bencana angin puting beliung. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengurangi tingkat risiko bencana dan menciptakan rasa 
kesiapsiagaan dari ancaman bencana angin. Kerentanan masyarakat terhadap 
ancaman bencana angin yang terjadi karena belum ada pemahaman masyarakat 
tentang bencana. Dan selama ini tindakan masyarakat terhadap bencana masih 
dalam tahap reponsif belum sampai pada tahap preventif. 
 “Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research 
(PAR). Dalamm penerapan metode PAR ini, peneliti harus membaur dengan 
kehidupan masyarakat sehari-hari untuk membangun sebuah kepercayaan antara 
masyarakat dengan peneliti. PAR merupakan penelitian yang melibatkan semua 
pihak yang relevan (stakeholder) dalam mengkaji tindakan yang sedang 
berlangsung dimana pengalaman mereka sendiri sebagai  persoalan dalam rangka 
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam metode PAR yaitu agenda riset bersama, merumuskan masalah dan 
membuat perencanaan yang strategis bersama komunitas.” 
 “Proses pendampingan ini melakukan upaya pra bencana dengan 
membangun kesadaran masyarakat terhadap bencana terutama pengurangan risiko 
bencana. Pengurangan risiko bencana sangat penting bagi masyarakat, terutama 
masyarakat yang masuk kategori kerentanan fisik. Sehingga pengurangan risiko 
bencana merupakan jalan keluar untuk masalah kebencanaan. Dengan adanya 
pengurangan risiko bencana dan rasa siap siaga diharapkan mampu mengurangi 
dampak yang diakibatkan bencana alam.” 
 
 
Kata kunci : Kesiapsiagaan, Pengurangan Risiko Bencana
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A. Latar  Belakang” 
Wilayah Kabupaten Sidoarjo merupakan daerah dengan kawasan 
dataran rendah dan sebagian merupakan daerah pesisir serta budidaya 
tambak. Kabupaten Sidoarjo memiliki luas wilayah sebesar 634,4 km² 
dengan hampir sepertiga wilayahnya adalah dataran delta. Topografi 
wilayah Kabupaten Sidoarjo meliputi, Dataran Delta dengan ketinggian 
antar 0 s/d 25 m, ketinggian 0-3m dengan luas 19.006 Ha, meliputi 
29,99%, merupakan daerah pertambakkan yang berada di wilayah bagian 
timur. Wilayah Bagian Tengah yang berair tawar dengan ketinggian 3-10 
meter dari permukaan laut merupakan daerah pemukiman, perdagangan 
dan pemerintahan,meliputi 40,81 %. Wilayah Bagian Barat dengan 




Kejadian puting beliung cenderung mengalami peningkatan di 
setiap tahunnya. Selama 2002-2011 menigkat 28 kali lipat dan terus 
bertambah hingga sekarang. Terdapat 404 kabupaten/kota dengan jumlah 
penduduk 115 juta jiwa tinggal di daerah rawan sedang hingga tinggi dari 
bahaya puting beliung di sepanjang barat Sumatra, Jawa, NTT, Sulawesi 
Selatan. Bencana puting beliung menyebar di perkotaan dan perdesaan. Di 
masa mendatang ancamannya akan makin meningkat seiring 
                                                          
1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo 


































meningkatnya pengaruh perubahan iklim global dan antropogenik. Hingga 
saat ini sistem peringatan dini puting beliung belum tersedia sehingga 
penyampaian informasi kepada masyarakat masih terbatas. Hal ini 
disebabkan kecilnya cakupan terjangan puting beliung hanya kurang dari 2 
km, waktu kejadian kurang dari 10 menit dan tidak semua awan CB 
(cumulonimbus) selalu menimbulkan puting beliung. 
Gambar 1.1 
Peta Rawan Puting Beliung 
 
Sumber: BNPB Sidoarjo  
Dapat dilihat dari gambar tersebut bahwa tanda yang berwarna 
merah resiko angin puting beliung tingkat kerawanan sangat tinggi, 
sedangkan berwarna kuning tingkat kerawanan sedang dan tanda 


































berrwarna hijau ialah rendah. Kecamatan waru termasuk dalam zona 
tingkat kerawanan tinggi. 
Perlu diadakan kesiapsiagaan masyarakat dalam “menghadapi 
bencana Angin Puting Beliung atau badai dilakukakn bila upaya 
pencegahan dan mitigasi bencana angin puting beliung telah dilaksanakan 
namun bencana ini tidak dapat dielakkan untuk terjadi maka perlu upaya 
kesiapsiagaan. Kesiapsiagaan menghadapi bencana ini harus dilakukan 
untuk meminimalkan resiko bencana saat bencana ini terjadi. Peringatan 
dini dan beberapa kegiatan tanggap darurat bencana angin puting beliung. 
Kesiapsiagaan mengahadapi bencana angin puting beliung yang dilakukan 
meliputi perencanaan siap siaga dengan membuat skenario kejadian untuk 
bencana angin puting beliung yang dibuat kebijakan penangannya, dikaji 
kebutuhannya, dan diinventarisasi sumber dayanya.” 
Penilaian resiko bencana “angin puting beliung dengan 
memperhatikan kearifan dan pengetahuan masyarakat lokal meliputi 
pengidentifikasian ancaman bencana dan kerentanan, analisis resiko 
bencana, penentuan tingkat resiko bencana dan pemetaan wilayah resiko 
bencana angin puting beliung. Penilaian kemapuan dan kondisi sosial dan 
ekonomi masyarakat di daerah rentan bencana angin puting beliung.” 
Angin puting beliung telah melanda Desa Tambakrejo Kecamatan 
Waru Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur yang terjadi pada hari Rabu 
(22/11/17) merusak dan menghancurkan rumah warga. Hingga kamis 
(23/22/17) pagi, tercatat 576 rumah warga dilaporkan rusak dan tidak bisa 


































dihuni. Ratusan warga Desa Tambakrejo Waru, Sidoarjo yang sejak Rabu 
malam mengungsi di masjid dan sejumlah rumah kerabat mereka, mulai 
berdatangan kerumah masing-masing untuk melakukan pembersihan 
pascabencana. Desa ini menjadi lokasi paling parah akibat puting beliung. 
Hingga Kamis pagi, tercatat 691 rumah warga rusak dan tidak bisa dihuni 
akibat terjangan angina puting beliung. Ini belum termasuk sejumlah 
barang rumah tangga hingga kendaraan bermotor milik warga yang rusak 
terdampak angin puting beliung. 
Ratusan warga yang mencoba untuk memperbaiki rumah mereka 
tidak bisa berbuat banyak karena mereka kesulitan untuk membangun 
kembali rumah mereka yang rusak. Sementara sejumlah sekolah yang 
berada disekitar area bencana puting beliung terpaksa diliburkan karena 
kondisi sekolah yang rusak akibat bencana tersebut. Sejumlah kelas 
sekolah yang masih bisa ditempati, terpaksa digunakan warga untuk 
pengungsian. “Kerusakan yang paling parah yang diakibatkan puting 
beliung ada 2 RT yakni dengan RT 02 dan RT 03 Desa Tambakrejo. 
Sebuah masjid juga menjadi korban angin puting beliung. Kubahnya 
terhempas angin dan banyak juga pohon ambruk terkena angin puting 
beliung, tidak hanya itu, sejumlah tiang listrik pun roboh setelah diterjang 
angin. Rini dan Musidah, warga korban puting beliung berharap 
pemerintah setempat bisa segera memberikan bantuan ke mereka agar bisa 
kembali hidup normal. Untuk warga yang rumahnya rusak ringan akan 
mendapatkan bantuan Rp 5 juta, sedangkan yang rusak sedang Rp 10 juta, 


































sedangkan yang rusak parah mendapatkan Rp20 juta dan semua akan 
dikirim ke rekening masing-masing.” Sementara itu, untuk membantu 
upaya pembersihan lokasi bencana angina puting beliung di Desa 
Tambakrejo, ratusan personel dari TNI dan POLRI akan dikerahkan ke 
lokasi kejadian. 
Masyarakat memahami bahawa semestinya pengurangan risiko 
bencana bagian dari arus utama perencanaan pembangunan yang 
berkelanjutan. Masyarakat menjadi sadar bahwa pembangunan menjadi 
tidak berarti jika bencana tidak dapat ditanggulangi. Ketangguhan dan 
kesapsiagaan masyarakat  perlu dibangun untuk menghadapi ancaman 
bencana yang dapat terjadi setiap saat. Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) telah menetapkan peraturan kepala BNPB No. 1 Tahun 
2012 tetntang pedoman pembentukan  Desa/Kelurahan tangguh bencana 
serta peraturan kepala BNPB No. 17 tahun 2011 tentang relawan 
penanggulangan bencana sebagai instrumen regulasi dan kebijakan untuk 
mengakomodasi PRBBK (Pengurangan Bencana Berbasis Komunitas). 
Komunitas yang dimaksudkan dalam upaya pengurangan risiko 
bencana yaitu masyarakat di tungkat kelurahan dan kampung. Masyarakat 
atau komunitas adalah kelompok orang yang hidup dan saling berinteraksi, 
yang dapat memiliki ikatan hukum dan soliadaritas yang kuat karena 
memilki satu atau dua kesamaan tujuan, lokalitas atau kebutuhan bersama. 
Masyarakat tersebut tinggal di lingkungan yang sama terpapar pada resiko 
bahaya serupa atau sama-sama terlah terkena bencana. Yang pada 


































akhirnya mempunyai kekhawatiran dan harapan yang sama tentang risiko 
bencana adanya PRBBK ini masyarakat yang berisiko terhadap bencana 
dilibatkan secara aktif untuk mengkaji, menganalisis, menangani dan 
memantau serta mengevaluasi risiko bencana untuk mengurangi 
kerentanan dan meningkatkan kemampuannya. 
Tabel 1.1 
Daftar Fasilitas Umum 
Bencana Angin Puting Beliung 
Desa Tambakrejo Kecamatan Waru 
      
No Nama Fasum Alamat 
Rusak 
Ringan Sedang Berat 
1 Masjid Al Hidayah RT 002 RW 004   ˅   
2 Masjid Darussalam RT 002 RW 001     ˅ 
3 MI Darul Ulum RT 002 RW 001   ˅   
4 TPQ Roudhotus Shibyan RT 002 RW 001     ˅ 
5 Pos RT 002 RW 001 RT 002 RW 001   ˅   
6 Pos RW 001 RT 002 RW 001   ˅   
7 TK Muslimat RT 002 RW 001   ˅   
8 Mushola RT 004 RW 001 RT 004 RW 001   ˅   
9 Mushola Attomimah RT 001 RW 001 ˅     
10 Mushola Hidayatulloh RT 003 RW 001   ˅   
Sumber: Kantor Desa Tambakrejo 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kerusakan fasilitas umum dari 
dampak Angin Puting Beliung di Desa Tambakrejo sangat banyak yaitu 10 
fasilitas umum satu ringan, tujuh mengalami kerusakan sedang dan 







































 Dampak Angin Puting Beliung 
 
Sumber : Dokumentasi Desa Tambakrejo 
Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Sidoarjo, Dwijo Prawito menyebut kawasan terbuka sangat 
rentan terjadinya bencana angin puting beliung. Seperti dikawasan Waru, 
sejak musim penghujan pada Oktober lalu, beberapa kejadian bencana 
puting beliung kerap menimpa kawasan tersebut.” 
“ Dwijo belum bisa memprediksi terjadinya bencana puting beliung. 
Meski begitu, puting beliung biasanya datang saat hendak turun hujan 
lebat dan terjadi dikawasan ruang terbuka. Badan Meteorolog, Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG) di Sidoarjo sempat merilis status siaga bencana 
yang terjadi hingga akhir februari. Namun, status siaga diperpanjang lagi 
hingga akhir Maret. “Untuk situasu seperti ini kita harus tetap waspada”, 
katanya. Diakui semenjak puting beliung menimpa kurang lebih 752 
rumah di tiga Desa yakni Tambak Sawah, Tambak Rejo, dan Tambak 
Sumur di Kecamatan Waru pada November lalu. Namun pihaknya tetap 
meminta kepada warga masyarakat agar tetap waspada terhadap bencana 
puting beliung susulan.” “Untuk saat ini saat ini sudah berkurang 


































kecepatannya (puting beliung) dibanding yang awal. Tetapi warga tetap 




Resiko bencana angin puting beliung juga bisa disebabkan oleh 
kapasitas wilayah yang dimiliki dan kerentanan yang pertama dilihat dari 
non struktural yaitu belum adanya “aturan standar bangunan yang 
memperhitungkan tekanan dan terjangan angin puting beliung khususnya 
daerah rawan angin puting beliung. Yang kedua kesiapsiagaan dalam 
menghadapi angin puting beliungdan mengetahui bagaimana cara 
penyelamatan diri. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kondisi kerentanan janda dan lansia dalam menghaapi 
bencana angin puting beliung di desa Tambakrejo? 
2. Bagaimana  pendampingan yang tepat bagi komunitas janda dan lansia 
dalam menghadapi bencana angin puting beliung? 
3. Bagaimana hasil dari pendampingan komunitas janda dan lansia dalam 
menghadapi bencana angin puting beliung? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui kondisi kerentanan dan kesiapsiagaan komunitas janda dan 
lansia desa Tambakrejo terhadap risiko bencana angin. 






































2. Mengetahui strategi yang efektif dalam membangun kesiapsiagaan 
komunitas janda dan lansia desa Tambakrejo terhadap bencana angin. 
3. Mengetahui hasil dari pendampingan dalam membangun kesiapsiagaan 
komunitas janda dan dalam menghadapi risiko bencana angin di desa 
Tambakrejo. 
D. Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dari 
beberapa aspek. Maka tujuan penelitian ini yakni sebagai tambahan 
refrensi terkait pengetahuan tentang progam studi Pengembangan 
Masyarakat Islam. Kemudian sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Program studi Pengembangan Masyarakat Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dan 
refleksi membangun kesiapsiagaan bagi komunitas janda dan lansia dalam 
menghadapi bencana. Lalu diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan 









































E. Strategi Pencapaian Tujuan 




















Tingginya kerentanan janda dan lansia dalam menghadapi 
bencana angin puting beliung 















janda dan lansia 




janda dan lansia  
Belum ada 
keterampilan bagi 






janda dan lansia dalam 
menghadapi bencana 
angin puting beliung 
Belum ada kebijakan 
desa peduli terhadap 
janda dan lansia 
kesadaran masih 
rendahmengenai 
risiko bencana angin 
puting beliung 
Trauma berat dan 
ringan 
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Perlunya pelatihan pengelolaan dan teknis pelaksanaan 
penanggulangan bencana secara berkelanjutan agar nantinya masyarakat 
tidak kaget jika sewaktu-waktu bencana datang kembali. Kemudian perlu 
diadakan juga kegiatan forum koordinasi dan pertemuan berkala secara 
rutin, saling bertukar informasi dan menyusun rencana terpadu pada 
tingkat masyarakat Desa Tambakrejo dan jajaran pemerintah daerah.” 
Kemudian perlu dilakukan dan disediakan penentuan lokasi 
evakuasi, jalur ke lokasi evakuasi, papan tanda menuju lokasi evakuasi, 
dan peta jalan menuju lokasi evakuasi. Sebaiknya setiap orang dan 
keluarga mengikuti uji coba evakuasi dengan mengikuti jalur yang sudah 
ditentukan. Harus disediakan perlengkapan dan fasilitas di lokasi evakuasi. 
Pembentukan tim SAR juga perlu dibentuk karena jika bantuan belum 
datang masyarakat yang selamat langsung bisa mengevakuasi korban 
tanpa perlu bantuan dari aparat datang dan alat yang dibutuhkan seperti 
kendaraan, perlatan komunikasi, lampu senter, pengeras suara portable, 
dan sejenisnya.” 
Belum adanya kelompok siaga, terbatasnya pemahaman 
masyarakat akan bencana menyebabkan belum terkelolahnya lembaga atau 
kelompok siaga bencana di desa tersebut. Adanya kelompok siaga bencana 
menjadi salah satu indikator bahwa suatu wilayah sudah mampu mandiri 
dalam meminimalisir faktor dan dampak bencana. Belum adanya lembaga 
atau kelompok siaga bencana menjadikan masyarakat masih bergantung 


































pihak luar seperti bantuan makanan, sandang, papan pada saat pra bencana 
dan pasca bencana. 
Belum adanya program desa tentang pengurangan risiko bencana 
di desa Tambakrejo nampaknya belum memberikan dorongan pada 
pemerintah desa atau aparat desa untuk membuat kebijakan PRB dan 
kebijkan pembentukan kelompok siaga bencana. Belum adanya 
pendampingan serta lembaga yang memfasilitasi untuk mengadakan 






















































Sumber: Diolah dari analisis peneliti 
Belum adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 
bencana angin puting beliung juga menjadi permasalahan yang harus 





peduli janda dan 
lansia 
menciptakan kesiapan bagi komunitas janda dan lansia dalam 
menghadapi  bencana angin puting beliung 
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dan hilangnya harta benda “maka perlu upaya kesiapsiagaan. 
Kesiapsiagaan menghadapi bencana ini harus dilakukan untuk 
meminimlakan resiko bencana saat bencana terjadi. Belum adanya 
peringatan dini dan beberapa kegiatan tanggap darurat bencana angin 
puting beliung. Belum adanya perencanaan siaga dengan membuat 
skenario kejadian untuk bencana angin puting beliung yang dibuat 
kebijakan penanganannya, dikaji kebutuhannya.” 
Selain itu belum adanya penilaian resiko bencana angin puting 
beliung dengan memperhatikan kearifan lokal dan pengetahuan 
masyarakat lokal meliputi pengindentifikasian ancaman bencana dan 
kerentanan, analisis resiko bencana, penentuan tingkat wilayah resiko 
bencana, dan pemetaan wilayah risiko bencana angin puting  beliung perlu 
di perhatikan. Kemudian belum adanya penilaian kemampuan dan kondisi 
sosial dan ekonomi masyarakat di daerah rentan bencana angin puting 
beliung.” 
Kesadaran yang tinggi, keterampilan masyarakat, kesiapsiagaan 
adalah harapan penting yang harus selalu diwujudkan dalam rencana 
menghadapi bencana alam angin puting beliung. Kemudian adanya 
kelompok yang mengorganisir dan menginisiasi sangat membantu untuk 
mengurangi jumlah korban dan kehilangan harta benda ketika terjadi 
bencana, sehingga terbentuklah desa tangguh bencana dan harus selalu ada 
yang mengadvokasi agar masyarakat merasa aman, nyaman dan sejahtera. 
 


































3. Strategi Program 
Tabel 1.2 
Strategi Program 
NO PROBLEM TUJUAN/HARAPAN STRATEGI PROGRAM 








 Pendidikan mengenai 
kesiapsiagaan bencana 
angin 











 Pendampingan lanjutan 
untuk mengadakan 
kegiatan dan program 
 
 Problem pertama yakni rendahnya kesadaran masyarakat mengenai 
janda dan lansia dalam mengahadapi bencana angin, maka ada harapan 
timbulnya kesadaran masyarakat sehingga muncul stategi program 
pendidikan mengenai kesiapsiagaan bencana angin. Kemudian yang 
terakhir belum terbentuknya kelompok untuk kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana angin. Sehingga muncul strategi program dengan 
melakukan pendidikan kebencanaan, membuat titik kumpul, dan cara 
penyelamatan ibu hamil. 
F. Sistematika Pembahasan 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini peneliti mengupas tetntang analisis awal mengapa 
mengambil tema penelitian ini, fakta dan realita secara induktif di latar 
belakang dan didukung dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, 


































manfaat penelitian, pohon masalah serta sistematika pembahasan serta 
membantu mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini.” 
BAB II : TINJUAN PUSTAKA 
Bab ini merupakan Bab yang akan menjelaskan teori yang 
berkaitan dan referensi yang kuat dalam memperoleh data yang sesuai 
dengan penelitian pendampingan, serta membahas penelitian terdahulu 
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.” 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan menjelaskan metode, pendekatan, analisis dan teknik-
teknik apa yang bisa dilakukan dalam mengurai masalah social.” 
BAB IV: GAMBARAN UMUM DESA TAMBAKREJO 
Bab ini berisi tentang analisis situasi kehidupan masyarakat dari 
aspek geografis, demografis, ekonomi, pendidikan, social dan budaya.” 
BAB V : KERENTANAN JANDA DAN LANSIA 
Bab ini akan menjelaskan bagaimana masalah kehidupan janda dan 
lansia di Desa mulai dari peran, aktifitas, dan posisi mereka di masyarakat. 
Peneliti menyajikan realita dan fakta yang lebih mendalam. 
BAB VI: DINAMIKA PENGORGANISASIAN DALAM MEMBANGUN 
KESIAPSIAGAAN BENCANA 
Dalam babini peneliti akan membahas tentang dinamika proses 
pengorganisasian masyarakat yang ada di Desa Tambakrejo untuk 
menjawab masalah berdasarkan analisis inti masalah.” 
 


































BAB VII: MEMBANGUN KESADARAN BAGI JANDA DAN LANSIA 
Peneliti membahas tentang aksi yang dilakukan yang dilakukan 
oleh peneliti bersama komunitas janda dan lansia dalam terciptanya 
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.” 
BAB VIII: CATATAN REFLEKSI 
Bab ini peneliti membahas refleksi peneliti atas penelitian dan 
pendampingan dari awal hingga akhir yang berisi tentang perubahan yang 
muncul setelah proses pendampingan dilakukan.” 
BAB IX :PENUTUP 
Bab terakhir ini berisi kesimpulan serta saran dengan daftar 
pustaka dan lampirannya.” 




































A. Penelitian Terkait 
 
Sebagai bahan pembelajaran serta bahan acuan dalam penulisan 
tentang bencana angin puting beliung, maka disajikan penelitian terdahulu 
yang relevan. Adapun penelitian tersebut sebagai berikut :  
Tabel 2.1 
Penelitian Terkait 
































































































































































































































































































































































































































Kelima peneletian terdahulu taip-tiap peneliti menggunakan 
metode yang berbeda-beda yakni metode kualitatif, analisis data kualitatif, 
sampling sistematis, kualitatif deskriptif, analisis regresi logistik. 
Kemudian dengan strategi yang berbeda-beda pula yakni mapping, 
mapping dan skenari mitigasi, mapping overlay, purposive sampling, 
purposive sampling. Perbedaan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian yang prosesnya dilakukan dengan masyarakat yang biasa 
disebut metode penelitian Participation Action Research (PAR). Dalam 
rangka untuk mewujudkan tujuan penelitian, aksi yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu dengan melakukan pengorganisasian masyarakat untuk 
menuju kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana kebakaran melalui 
pelatihan dan pendampingan yang melibatkan masyarakat 
B. Kajian Teori 
1. Teori Community-Based Disaster Risk Management (CBDRM) 
Community-Based Disaster Risk Management (CBDRM) merupakan 
sebuah proses yang melibatkan komunitas lokal sebagai pihak yang paling 
mendapat risiko saat bencana terjadi dalam identifikasi, analisis, 
pemantauan dan penilaian risiko bencana sebagai upaya untuk mengurangi 
risiko bencana dan memperkuat kapasitas mereka. Hal ini berarti bahwa 
masyarakat menjadi inti pembuat keputusan dan penerapan tindakan 
pengurangan risiko bencana (PRB).
3
 Pelibatan kelompok yang paling 
                                                          
3
 Menurut International Strategy for Disaster Reduction (ISDR), PRB diartikan sebagai kerangka 
kerja konseptual yang mempertimbangkan kemungkinan untuk meminimalisasi kerentanan dan 
risiko bencana seluruh penduduk untuk menghindari (pencegahan) atau membatasi (mitigasi dan 
kesiapsiagaan) akibat buruk dari bahaya dalam konteks yang luas (ISDR, 2007: 11). 


































rentan dianggap menjadi proses yang paling penting, sedangkan dukungan 
terhadap mereka menjadi faktor kesuksesan dalam penerapan PRB. 
Pendekatan CBDRM menempatkan komunitas lokal sebagai pemeran vital 
dalam tindakan mitigasi, kesiapsiagaan, dan pemulihan. Pertukaran 
informasi dan pembangunan kapasitas lokal sangat penting untuk 
menjamin PRB dilakukan dalam jangka panjang.” 
PRB sendiri terkait pada usaha manusia untuk meningkatkan 
kapasitasnya dalam menghadapi bencana. Alam memiliki siklusnya 
sendiri, sedangkan manusia dengan segala kapasitas yang dimilikinya 
berusaha semaksimal mungkin mengurangi tingkat kerentanan saat 
bencana alam terjadi. Jean Jaqcues Rousseau mendefinisikan bencana 
alam sebagai sebuah konstruksi sosial dimana terjadi interaksi antara 
manusia dengan bencana alam. Mohammed H.I. Dore dan David Etkin 
menjelaskan bahwa tindakan respon dan pemulihan serta mitigasi dan 
kesiapan menjadi hal penting dimasa mendatang ketika suatu struktur 
sosial menjadi begitu rentan karena terkena dampak bencana alam. 
Pentingnya keterlibatan komunitas lokal dalam PRB diatur dalam 
Hyogo Frame Work for Action (HFA), sebuah strategi pengurangan 
bencana global yang diinisiasi pada 2005, di Kobe, Jepang, merupakan 
wujud kepedulian masyarakat internasional terhadap persoalan bencana 
alam yang terjadi di seluruh belahan dunia. Dalam penerapannya, HFA 
tidak hanya menjadikan negara sebagai satu-satunya pihak yang dilibatkan 
dalam pengurangan risiko bencana. Terdapat aktor-aktor lain yang perlu 


































dilibatkan seperti pemerintah lokal, pendidik, media, pemimpin 
komunitas, komunitas lokal, dan nongovernmental organisation (NGO) 
(lokal, nasional, regional, maupun internasional). Dari beberapa aktor yang 
terlibat, terlihat jelas bahwa komunitas lokal ikut memainkan peranan 
penting dalam pelaksanaan PRB. 
2. Pengorganisasian Masyarakat 
“Pengorganisasian masyarakat adalah suatu proses dimana 
masyarakat dapat mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhannya dan 
menentukan prioritas dari kebuutuhan-kebutuhan tersebut, dan 
mengembangkan keyakinan untuk berusaha memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sesuai dengan skala prioritas tadi berdasarkan atas sumber-
sumber yang ada di masyarakat sendiri maupun berasal dari luar, dengan 
usaha secara gotong royong. Ada beberapa aspek dalam pengorganisasian 
masyarakat meliputi proses, masyarakat serta berfungsinya masyarakat. 
Yang pertama pengertian proses dalam pengorganisasian  masyarakat 
merupakan prose yang dapat terjadi secara sadar tetapi mungkin pula 
merupakan proses yang tidak disadari oleh masyarakat.
4” 
Sedangkan pengertian masyarakat dapat diartikan sebagai suatu 
kelompok besar yang mempunyai batas-batas geografis, bisa pula diartikan 
sebagai suatu kelompok dari mereka yang mempunya kebutuhan bersama 
dan berada dalam kelompok yang besar tadi. Berfungsinya masyarakat 
ditandai dengan keberhasilan  mangajak orang-orang yang mempunyai 
                                                          
4
http://baharbtp.blogspot.com/2015/03/pengorganisasian-masyarakat.html?m=1 


































inisiatif dan dapat bekerja, membuat rencana kerja yang dapat diterima dan 
dilaksanakan oleh seluruh masyarakat, serta melakukan usaha-usaha untuk 
mengsukseskan rencana tersebut. 
a) Definisi Pengorganisasian Masyarakat 
Pengorganisasian rakyat atau yang lebih dikenal dengan 
pengorganisasian masyarakat itu sendiri mengandung makna yang lebih 
luas dari kedua akar katanya. Istilah rakyat tidak hanya sekedar mengacu 
pada perkauman (community) yang khas dalam konteks yang lebih luas, 
juga pada masyarakat (society) pada umumnya. Pengorganisasian lebih 
dimaknai sebagai suatu kerangka menyeluruh dalam rangka memecahkan 
masalah ketidakadilan sekaligus membangun tatanan yang lebih adil.
5 
Pengertian pengorganisasian berasal dari kata Organizing yang 
mempunyai arti menciptakan suatu struktur dengan bagian-bagian yang 
terintegrasi sehingga mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi 
satu dengan lainnya. Adapun beberapa definisi dari pengorganisasian yang 
diungkapkan oleh para ahli manajemen, antara lain sebagai berikut:” 
Stoner dan Walker (1986): pengorganisasian merupakan suatu 
proses dimana aktivitas kerja disusun dan dialihkan kepada sumber tenaga 




                                                          
5
Agus Afandi, Muhammad Hadi Sucipto dkk, Modul Participatory Action Research 
(Sidoarjo: CV Dwiputra Pustaka Jaya, 2013), hal. 93-94. 


































b) Langkah-langkah Pengorganisasian Masyarakat 
1. Persiapan Sosial 
Tujuan persiapan sosial adalah mengajak partisipasi atau peran 
serta masyarakat sejak awal kegiatan, selanjutnya sampai dengan 
perencanaan program, pelaksanaan hingga pengembangan program 
keehatan masyarakat. Kegiatan-kegiatan dalam persiapan sosial ini 
lebih ditekankan kepada persiapan-persiapan yang harus dilakukan 
baik aspek teknis, adinistratif dan program-program kesehatan yang 
akan dilakukan. Dalam tahap awal ini kita harus datang ke tengah-
tengah masyrakat dengan hati yang terbuka dan kemauan untuk 
mengenal masyarakat sebagaimana adanya, tanpa disertai prasangka 
sambil menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Tahap ini dapat dilakukan baik melalui jalur formal 
yaitu melalui sistem pemerintahan setempat seperti camat, dan dapat 
dilakukan melalui jalu informal misalnya wawancara dengan tokoh 
masyarakat seperti Guru, Pemuka Agama, Tokoh Pemuda, dll. 
2. Pelaksanaan 
Setelah rencana penanggulangan disusun dalam lokakarya atau 
musyawarah masyarakat desa , maka langkah selanjutanya adalah 






































3. Evaluasi  
Penilaian dilakukan setelah pelaksanaan dijalankan dalam 
jangka waktu tertentu. Dalam melakukan penilaian ada 2 cara 
yaituPenilaian selama kegiatan berlangsung disebut juga penilaian 
formatifmonitoring dilakukan untuk melihat apakah pelaksanaan 
kegiatan yang dijalankan sesuai dengan perencanaan penanggulangan 
masalah yang disusun, sehingga diketahui perkembangan hasil yang 
akan dicapai. 
Penilaian setelah program selesai dilaksanakan disebut juga 
penilaian sumatif sama dengan penilaian akhir program. Dilakukan 
setelah melalui jangka waktu tertentu dari kegiatan yang dilakukan, 
dapat diketahui apakah tujuan dalam pelayanan telah tercapai atau 
belum. 
4. Perluasan  
Perluasan merupakan pengembangan dari kegiatan yang 
dilakukan, dan dapat dilakukan dengan dua, perluasan kuantitatif 
perluasan dengan menambah jumlah kegiatan yang dilakukan, baik 
pada wilayah setempat maupun wilayah lainnya sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat setepat. Perluasan kualitatif perluasan dengan 
meningkatkan mutu atau kualitas kegiatan yang telah dilaksanakan 
sehingga dapat meningkatkan kepuasan dari masyarakat yang dilayani. 


































Selanjutnya ada juga beberapa beberapa langkah 
pengorganisasian masyarakat yang menjelaskan lebih banyak 
diantaranya yakni: 
a. Memulai pendekatan. Mulai mendekati suatu kelompok selalu 
memerlukan apa yang selama ini dikenal sebagai „pintu masuk‟ 
(entry point) atau„kunci‟ yang menentukan untuk mulai 
membangun hubungan dengan masyarakat setempat. Hal ini tentu 
membutuhkan persiapan yang matang sebelum terjun 
mengorganisir komunitas. Karena itu hal penting yang dipersiapkan 
pada tahap ini adalah pemahaman tentang komunitas (preliminary 
mapping) seperti informasi lebih detail tentang komunitas, kondisi 
sosio demografis, karakteristik masyarakat, nilai-nilai yang dianut, 
adat istiadat yang berlaku, serta isu-isu yang akan diangkat dan 
ditangani bersama komunitas. Setelah itu pendekatan dilakukan 
dengan membaur atau berintegrasi menyatu dengan komunitas (life 
with them).
6
Pada saat memasuki lapangan dan memulai 
pendekatan, seorang organiser belum melakukan agitasi ataupun 
membangun sebuah isu. Yang dilakukan hanyalah pengenalan 
tentang masyarakat maupun kontak (key informans) yang ditemui 
oleh seorang organiser. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan 
adalah dengan “menempel” atau melakukan pendekatan secara 
                                                          
6
 Seri Penerbitan Ditjen Bagais [Ellysa KH Darwis & Ahmad Fikrr (Ed.)], Pengorganisasian, Aksi 
Komunitas dan Kuliah Kerja Nyata (Direktorat PTAI Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag 
RI: Jakarta, 2004 dalam buku Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, Agus Afandi, dkk, 
2013 hlm 170 
 


































terus-menerus dengan kontak nantinya bukan hanya bermanfaat 
untuk mendapatkan data dan informasi, namun juga dapat 
membangun saling kepercayaan. Saat seorang 
organisermenemukan kontak yang berfikiran maju, dikenal secara 
baik di komunitas dan memiliki pandangan yang cukup luas, maka 
kegiatan “menempel” akan lebih efektif.”7 
b. Tahap berikutnya adalah melakukan “investigasi sosial (riset 
partisipatoris) merupakan kegiatan riset (penelitian) untuk mencari 
dan menggali akar persoalan secara sistematis dengan cara 
partisipatoris. Organizer terlibat dalam kehidupan komunitas 
langsung dari dan bersama-sama komunitas, menemukan beberapa 
masalah yang kemudian bersama anggota komunitas melakukan 
upaya klasifikasi untuk menentukan masalah apa yang paling kuat 
dan mendesak untuk diangkat.” 
c. Memfasilitasi proses. Salah satu fungsi paling pokok dari seorang 
pengorganisir, baik yang berasal dari masyarakat setempat maupun 
yang berasal dari luar, adalah memfasilitasi masyarakat yang 
diorganisirnya. Memfasilitasi dalam pengertian ini tidak hanya 
berarti memfasilitasi proses-proses pelatihan atau pertemuan saja. 
Seorang pengorganisir(fasilitator) adalah seseorang yang 
memahami peran-peran yang dijalankannya di masyarakat serta 
                                                          
7
Tua Hasiholan Hutabarat, Strategi Pengorganisasian Buruh: Panduan Bagi Organiser Buruh 
Perkebunan dan Buruh Industri Based On True Experiences Organizers From: Kelompok Pelita 
Sejahtera & Lentera Rakyat (Medan North Sumatra, 2007), hlm 24 dalam buku Dasar-Dasar 
Pengembangan Masyarakat Islam, Agus Afandi, dkk, 2013 hlm 171. 


































memiliki ketrampilan teknis menjalankannya, yakni ketrampilan 
memfasilitasi proses-proses yang membantu, memperlancar, 
mempermudah masyarakat setempat agar pada akhirnya nanti 
mampu melakukan sendiri semua peran yang dijalankan seorang 
pengorganisir.” 
d. Merancang strategi. Merancang dan merumuskan strategi dalam 
pengorganisasian masyarakat benar-benar diarahkan untuk 
melakukan dan mencapai perubahan sosial yang lebih besar dan 
lebih luas di tengah masyarakat. Strategi seharusnya dirancang atau 
dibangun bukanlah berdasar inisiatif dari orang luar atau bahkan 
organiser sendiri melainkan dari komunitas  masyarakat sendiri. 
Sejernih apapun ide dan pemikiran dari luar, tetap saja bukan 
kepentingan masyarakat, sehingga pengorganisasian mensyaratkan 




Beberapa uraian langkah berikut dapat membantu dan memahami 
tentang perumusan strategi ke arah perubahan sosial
9
:  
1) Menganalisis keadaan (pada aras mikro maupun makro) 
2) Merumuskan kebutuhan dan keinginan masyarakat 
3) Menilai sumber daya dan kemampuan masyarakat 
                                                          
8
 Ibid. dalam buku Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, Agus Afandi, dkk, 2013 hlm 
172. 
9
 Agus Afandi, dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam (IAIN Sunan Ampel Press: 
Surabaya,2013) hlm 172. 


































4) Menilai kekuatan dan kelemahan masyarakat sendiri dan 
“lawannya” 
5) Merumuskan bentuk tindakan dan upaya yang tepat dan kreatif 
e. Mengerahkan aksi (tindakan). Setelah tersusun perencanaan yang 
matang berupa rancangan isu-isu strategis, langkah selanjutnya 
adalah mengorganisir aksi bersama komunitas untuk melakukan 
suatu aksi (tindakan) yang memungkinkan keterlibatan (partisipasi) 
masyarakat sebesar-besarnya dalam penyelesaian masalah mereka 
sendiri. Dalam pengerahan aksi ini, kata kuncinya adalah 
partisipasi komunitas (masyarakat). Proses pengerahan aksi bisa 
diawali dari penentuan isu-isu strategis yang matang dan dibahas 
melalui diskusi bersama komunitas (focus group discussion) 
mengenai aksi apa yang akan dilakukan, mobilisasi massa dalam 
kelompok kecil atau kelompok besar, negoisasi dengan pihak yang 
dituntut, serta pembentukan opini publik melalui media massa atau 
media populer.” 
f. Menata organisasi dan keberlangsungannya. Mengorganisir 
masyarakat juga berarti membangun dan mengembangkan satu 
organisasi yang didirikan, dikelola, dan dikendalikan oleh 
masyarakat setempat sendiri. Dalam pengertian ini, membangun 
organisasi masyarakat adalah juga berarti membangun dan 
mengembangkan suatu struktur dan mekanisme yang menjadikan 
mereka, pada akhirnya, sebagai pelaku utama semua kegiatan 


































organisasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi 
dan tindak lanjutnya. Bahkan, sejak awal sebenarnya struktur dan 
mekanisme itu harus dibentuk oleh masyarakat setempat sendiri.
10
 
Tugas seorang organiser dalam proses ini adalah melihat terus 
menerus perkembangan kualitas kelompok hanya dalam rangka dua 
hal, yakni sebagai panduan target di perencanaan dan mengukur 
kualitas kerja-kerja pengorganisasian. Itulah sebabnya, sebuah 
lembaga memang menetapkan salah satu tujuan utamanya dalam 
membangun kelompok, dan target-target kelompok tersebut 




g. Membangun sistem pendukung. Secara garis besar, berbagai jenis 
peran dan taraf kemampuan yang biasanya dibutuhkan sebagai 
sistem pendukung dari luar dapat dikelompokkan sebagai berikut:
12
 
1) Penyediaan berbagai bahan-bahan dan media kreatif untuk 
pendidikan dan pelatihan, kampanye, lobbi, aksi-aksi langsung, dan 
sebagainya.” 
2) Pengembangan kemampuan organisasi rakyat itu sendiri untuk 
merancang dan menyelenggarakn proses-proses pendidikan dan 
pelatihan warga atau anggota mereka.” 
                                                          
10
 Jo Hann Tan & Roem Topatimasang, Mengorganisir Rakyat, hlm 91dalam buku Dasar-Dasar 
Pengembangan Masyarakat Islam, Agus Afandi, dkk, 2013 hlm 174. 
11
 Tua Hasiholan Hutabarat, Strategi Pengorganisasian Buruh, hlm 34 dalam buku dalam buku 
Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, Agus Afandi, dkk, 2013 hlm 175. 
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3) Penelitian dan kajian, terutama dalam rangka penyediaan informasi 
berbagai kebijakan dan perkembangan di tingkat nasional dan 
internasionanl, mengenai masalah atau isu utama yang 
diperjuangkan oleh rakyat setempat.” 
4) Penyediaan sarana prasarana kerja organisasi. 
c) Tujuan Pengorganisasian Masyarakat 
1. Pemberdayaan masyarakat, melalui proses pengorganisasian 
masyarakat, rakyat akan belajar bagaimana mereka mengatasi 
ketidakberdayaan (powerless) mereka, sekaligus mengembangkan 
kapasitas mereka untuk memaksimalkan kemampuan mereka hadapi 
dengan kemampuan mereka sendiri. Dalam proses menganalisis 
struktur dan lembaga-lembaga yang “menindas” mereka, masyarakat 
akan berkembang dari sekedar obyek yang tidak manusiawi menjadi 
manusia seutuhnya yang sadar akan hakhaknya dan dapat menentukan 
nasib mereka sendiri sehingga lebih bermartabat.” 
2. Membangun struktur dan organisasi masyarakat yang lebih kuat. 
Pengorganisasian masyarakat bertujuan untuk membangun dan 
memelihara struktur organisasi yang paling cocok, yang dapat 
memberikan pelayanan kebutuhan dan aspirasi rakyat. Struktur tersebut 
harus dapat menjamin terjadinya partisipasi yang optimal dari rakyat 
dan dalam waktu yang sama juga memberikan wadah untuk dapat 
berhubungan dengan organisasi dan sektor lainnya.” 


































3. Meningkatkan kualitas hidup. Pengorganisasian masyarakat menjadi 
jalan untuk menjamin peningkatan kualitas hidup rakyat, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Untuk jangka pendek, proses-proses 
mobilisasi harus bisa memberikan kesempatan kepada rakyat agar 
terpenuhinya kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, 
pendidikan dan kesehatan. Untuk jangka panjang, harus dapat 
menciptakan iklim kondusif untuk pengembangan SDM dan solidaritas 
melalui distribusi antara kekuasaan dan sumber daya masyarakat 
dampingan yang seimbang, sehingga mereka dapat terpenuhi kebutuhan 
dasar dan hak dasarnya.
13
 
d) Peran dan Fungsi Pengorganisasian Masyarakat 
Secara umum dalam konteks perubahan sosial, peran pengorganisir 
masyarakat adalah sebagaimana uraian berikut ini. 
1. Fasilitator 
Pengorganisir masyarakat dengan wilayah kerja sebagaimana 
dikemukakan sebelumnya, dituntut untuk memiliki kemampuan untuk 
berperan sebagai fasilitator dalam proses perubahan yang terjadi dalam 
komunitasnya. “Peranan fasilitator sering kali juga disebut sebagai 
“pemungkin” (enabler). Bahkan dalam banyak kesempatan kedua 
istilah tersebutt bahkan sering dipertukarkan satu sama lain.
14
 
Sementara penekanan pada definisi pemungkin atau fasilitator sebagai 
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tanggung jawab untuk membantu klien (komunitas) menjadi mampu 
menangani tekanan situasional atau transisional, diberikan oleh Barker
15
 
dengan merujuk pada strategi yang dapat dimainkan oleh fasilitator. 
Pengertian ini didasari oleh visi pengorganisasian masyarakat bahwa 
setiap perubahan terjadi pada dasarnya karena adanya usaha-usaha 
masyarakat sendiri, dan peranan pengorganisir masyarakat adalah 
memfasilitasi atau memungkinkan komunitas mampu melakukan 
perubahan yang telah ditetapkan dan disepakati bersama.” 
2. Edukator 
Pengorganisir masyarakat pada dasarnya seorang pendidik karena 
itu ia dituntut untuk mampu menyampaikan informasi secara baik dan 
komunikatif, dan memiliki pengetahuan yang memadai tentang masalah 
yang dihadapi oleh masyarakat. “Sehingga dengan demikian, seorang 
pengorganisir masyarakat berperan aktif sebagai agen yang memberi 
masukan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan dan 
pengalaman masyarakat yang didampinginya. Membangkitkan 
kesadaran (kritis) masyarakat, menyampaikan informasi, melakukan 
konfirmasi, dan menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat adalah 
beberapa tugas yang berkaitan dengan para pendidik.” 
Dalam membangkitkan kesadaran kritis tersebut, komunitas 
didorong untuk bersama-sama dengan difasilitasi oleh pengorganisir 
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 Barker, R. L. , The Social Work Dictionary, (MD: National Association of Social Workers, 
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masyarakat melakukan analisis terhadap masalah yang dihadapi secara 
kritis, empiris, dan rasional sehingga komunitas mampu membaca akar 
masalah yang dihadapi komunitas. Apabila akar masalah bisa ditelusuri, 
maka dengan sendirinya akan timbul kesadaran di kalangan masyarakat 
untuk melakukan sesuatu guna mengubahnya. Secara teknis bisa 
dimulai dari pengungkapan data empiris yang mereka alami, komunitas 
didorong untuk menyampaikan, kemudian menganalisis, menyimpulkan 
dan mengambil tindakan. Kegiatan penyadaran ini biasanya dimulai 





Pengorganisir masyarakat berperan sebagai mediator atau bahkan 
mungkin lebih tepat broker (perantara) antara individu dan masyarakat. 
Dalam konteks ini, seorang pengorganisir masyarakat setidaknya harus 
berperan dalam dua hal : 
a. Dalam pelaksanaan peran sebagai broker adalah menghubungkan 
(lingking). Lingking adalah proses menghubungkan orang dengan 
lembaga-lembaga atau pihak-pihak lainnya yang memiliki sumber-
sumber yang diperlukan
17
. Dalam hal ini, ada tiga prinsip utama 
dalam melakukan peran sebagai broker, yaitu”: 
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Islam, Agus Afandi, dkk, 2013 hlm 187. 
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1) Mampu mengidentifikasi dan melokalisir sumber-sumber 
kemasyarakatan yang tepat.” 
2) Mampu menghubungkan komunitas dengan sumber secara 
konsisten.” 
3) Mampu mengevaluasi efektifitas sumber dalam kaitannya 
dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat.” 
b. Sebagai mediator, pengorganisir masyarakat dapat memerankan 
sebagai “fungsi kekuatan ketiga” untuk menjembatani antara 
anggota kelompok dan sistem lingkungan yang menghambatnya. 
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam memerankan hal 
tersebut meliputi kontrak perilaku, negosiasi, pendamai pihak 
ketiga, serta berbagai macam resolusi konflik. Beberapa teknik dan 
ketrampilan, sebagaimana yang diungkap oleh Edi Suharto 
mengadopsi konsepsi Compton dan Galaway yang dapat digunakan 
dalam melakukan peran mediator ini diantaranya”:18 
1) Mencari persamaan nilai dari pihak-pihak yang terlibat 
konflik.” 
2) Membantu setiap pihak agar mengakui legitimasi kepentingan 
pihak lain.” 
3) Membantu pihak-pihak yang bertikai dalam mengidentifikasi 
kepentingan bersama.” 
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4) Hindari situasi yang mengarah pada munculnya kondisi 
menang dan kalah.” 
5) Berupaya untuk melokalisir konflik kedalam isu, waktu dan 
tempat yang spesifik.” 
6) Membagi konflik kedalam beberapa isu.” 
7) Membantu pihak-pihak yang bertikai untuk mengakui bahwa 
mereka lebih memiliki manfaat jika melanjutkan sebuah 
hubungan ketimbang terlibat terus dalam konflik.” 
8) Memfasilitasi komunikasi dengan cara mendukung mereka 
agar mau berbicara satu sama lain.” 
9) Gunakan prosedur-prosedur persuasi.” 
4. Perencanaan Sosial 
Peran pengorganisir masyarakat sebagai perencana sosial 
dimaksudkan sebagai peran yang harus dimainkan melalui beberapa 
langkah sistematis. “Langkah-langkah tersebut adalah menganalisis 
keadaan pada aras mikro maupun makro sebagai langkah awal. 
Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang jelas mengenai 
perkembangan keadaan yang sedang berlangsung serta seluruh latar 
belakang permasalahan yang muncul di tengah masyarakat.” 
5. Advokator 
Manakala pelayanan dan sumber-sumber itu sulit dijangkau 
masyarakat, pengorganisir masyarakat harus memainkan peran sebagai 
pembela (advokat). Peran pembelaan atau advokasi merupakan salah 


































satu praktek pengembangan masyarakat yang bersentuhan dengan 
kegiatan politik.” Dalam banyak kasus, memang tidak bisa berdiri 
sendiri, dan biasanya pengorganisir masyarakat meminta bantuan 
lembaga-lembaga yang bergerak dalam advokasi untuk membela 
komunitas. 
e) Tata Nilai Pengorganisir Masyarakat 
Tata nilai pengorganisir masyarakat bermakna seperangkat nilai 
yang harus dijadikan pedoman dan dasar dalam melakukan aktifitas 
pengorganisasian masyarakat. Tata nilai ini mempunyai posisi sangat vital 
dalam aktifitas pengorganisasian masyarakat. Tata nilai tersebut kemudian 
menjadi semacam blue print yang harus depedomani dan dijadikan sebagai 
dasar dalam melakukan aktifitas pengorganisasian masyarakat. 
Community Development Exchange (CDX) menyatakan beberapa 
komponen tata nilai yang harus mengilhami setiap aktifitas 
pengorganisasian masyarakat adalah sebagai berikut:  
Collective working, kerja kolektif merupakan tata nilai yang harus 
dibangun dalam kerja pengorganisasian. Kerja kolektif dilaksanakan 
dalam bentuk kerja bersama untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, kerja 
kolektif harus membangun jaringan kerja dan koneksi untuk membantu 
proses kolaborasi dan kebersamaan dalam kelompok. 
Equality and justice, kesamaan dan keadilan merupakan tata nilai 
yang utama dalam pengorganisasian. Karena itu diskriminasi dan 


































pelemahan masyarakat merupakan masalah yang harus diselesaikan oleh 
pengorganisir masyarakat. 
Learning and reflection, belajar dan mengambil pelajaran dari 
pengalaman orang lain maupun dari kesalahan sebelumnya sangat penting 
dalam proses pengorganisasian. Pengalaman merupakan nilai yang sangat 
berharga bagi pengorganisir, oleh karena itu sikap pengorganisir harus 
terbuka dan mau belajar. 
Participation, inti dari proses pengorganisasian adalah membangun 
partisipasi. Indikator suksesnya pengorganisasian adalah tingginya tingkat 
partisipasi komunitas. Kekuatan komunitas akan dapat menyelesaikan 
problem sosial yang terjadi bahkan akan menumbuhkan pengaruh 
perubahan sosial yang akan terjadi, jika partisipasi dapat dibangun dengan 
murni tanpa ada paksaan. 
Political answer, membangun anggota masyarakat untuk peduli 
pada problem komunitas, sehingga menumbuhkan kuasa masyarakat untuk 
menentukan nasib mereka ke depan. Karena itu, membangun tata nilai 
dalam sikap politik merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
pengorganisasian masyarakat. 
Sustainabilitykeberlangsungan dan keberlanjutan pengorganisasian 
menjadi nilai dasar sebuah kerja pengorganisasian. Oleh karena itu, nilai 
keberlanjutan harus menjadi nilai dasar sebuah pengorganisasian. 


































Termasuk mempertimbangkan aspek dampak negatif pada aspek sosial, 
ekonomi, dan lingkungan harus menjadi pertimbangan utama.
19
 
3. Konsep Bencana Angin 
a. Definisi Bencana 
Menurut Asian Disaster Reduction Center, bencana adalah suatu 
gangguan serius terhadap masyarakat yang menimbulkan kerugian secara 
meluas dan dirasakan baik oleh masyarakat, berbagai material dan 
lingkungan (alam) dimana dampak yang ditimbulkan melebihi 
kemampuan manusia guna mengatasinya dengan sumber daya yang ada. 
Lebih lanjut, menurut Parker, bencana ialah sebuah kejadian yang tidak 
biasa terjadi disebabkan oleh alam maupun oleh ulah manusia, termasuk 
pula didalamnya merupakan imbas dari kesalahan teknologi yang memicu 
respon dari masyarakat, komunitas, individu maupun lingkungan untuk 
memberikan antusiasme yang luas.” 
Pengertian bencana dalam Kepmen No.17/kep/Menko/x/95 adalah 
sebagai berikut: bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
disebabkan oleh alam, manusia atau keduanya yang mengkibatka korban 
dan penderitaan manusia, kerugain harta benda, kerusakan lingkungan, 
kerusakan sarana prasarana dan fasilitas umum serta menimbulkan 
gangguan terhadap tata kehidupan dan penghidupan masyarakat.” 
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Menurut Departemen Kesehatan RI, definisi bencana adalah 
peristiwa atau kejadian pada suatu daerah yang mengakibatkan kerusakan 
ekologi, kerugian kehidupan manusia, serta memburuknya kesehatan dan 
pelayanan kesehatan yang bermakna sehingga memerlukan bantuan luar 
biasa dari pihak luar.” 
b. Bencana Dalam Perspektif Islam 
Bencana yang terjadi di muka bumi ini, baik bencana alam maupun 
nonalam, merupakan cobaan yang diturunkan atas izin Allah. Di mana 
bencana tersebut tidak hanya menimpa orang-orang yang berdosa saja 
melainkan juga mereka yang tidak berdosa (berbuat salah). Ketika yang 
ditimpa itu adalah orang yang ingkar, itu merupakan „iqab dari dosa yang 
ia lakukan,  sedangkan bagi yang beriman itu dapat dijadikan ujian yang 
akan meningkatkan derajatnya di sisi Allah. Selain itu dengan adanya 
bencana juga akan tampak mana yang betul-betul orang yang memihak 
kepada Agama Allah dan mana yang munafik.” 
 اُُلِمَع يِزَّلا َضَْعث ْم ٍُ َقٌُِزٍِل ِسبَّىلا يِذٌْ َأ َْتجَسَك بَِمث ِشَْحجْلا ََ  َِّشجْلا ًِف ُدبََسفْلا َش ٍَ َظ
( َنُُعِجَْشٌ ْم ٍُ ََّلَعل١٤) 
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar).(Q.S Ar-rum ayat 41) 
 
 ُضَْعث اََُشفَك َهٌِزَّلا ََ( ٌشٍِجَك ٌدبََسف ََ  ِضْسلأا ًِف ٌَةْىتِف ْهَُكت ُيَُُلعَْفت لاِإ ٍضَْعث ُءبٍَِل َْ َأ ْم ٍُ٣٧) 
Artinya: Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka 
menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai Para 
muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah 


































itu[625], niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan 
yang besar. 
[625] “Yang dimaksud dengan apa yang telah diperintahkan 
Allah itu: keharusan adanya persaudaraan yang teguh antara kaum 
muslimin. 
” 
 ُنَبفُُّطلا ُمٌُ َزََخأَف بًمبَع َهٍِسْمَخ لاِإ ٍةَىَس َفَْلأ ْم ٍِ ٍِف َِثجََلف ًِ ِم ُْ َق ىَِلإ بًحُُو بَىْلَسَْسأ َْذقَل ََ
( َنُُمِلبَظ ْمٌُ ََ٤١) 
 Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, Maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima 
puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah 
orang-orang yang zalim.” 
 
أ َِّشجْلا َِتوبَج ْمُِكث َفِسَْخٌ َْنأ ُْمتْىَِمأَف َ ( لاٍِك ََ  ْمَُكل اَُذَِجت لا َُّمث ًبجِصبَح ْمُكٍْ َلَع َلِسُْشٌ َْ َأ٨٦  
Artinya: Maka Apakah kamu merasa aman (dari hukuman 
Tuhan) yang menjungkir balikkan sebagian daratan bersama kamu 
atau Dia meniupkan (angin keras yang membawa) batu-batu kecil? 
dan kamu tidak akan mendapat seorang pelindung pun bagi kamu.” 
 
 ِةَّىَجْلا ِةا َُ َْثأ ُطَس َْ َأ ُذِلا َُ َْلأ٬  ًَُْظفَْحأ َْ َأ َةبجَْلا َكَِلر ُعَِضأَف َْتئِش َِّنَإف  
Artinya: “Kedua orangtua itu adalah pintu surga yang paling 
tengah. Jika kalian mau memasukinya maka jagalah orang tua kalian. 
Jika kalian enggan memasukinya, silakan sia-siakan orang tua 
kalian” (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadis ini Shahih”, dishahihkan Al 
Albani dalam Silisilah Ash Shahihah No. 914) 




































A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research 
(PAR). Pada dasarnya PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara 
aktif semua pihak-pihak yang relavan (stakeholders) dalam mengkaji 
tindakan yang sedang berlangsung (di mana pengamalan mereka sendiri 
sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke 
arah yang lebih baik.
20
 Bagaimanapun juga, tidak munkin melakukan riset 
sosial tanpa partisipasi dari manusia. Semua pihak yang terlibat dalam 
riset berpatisipasi dalam semua proses penelitian mulai dari analisis sosial, 
rencana aksi, evaluasi, sampai refleksi.” 
Dalam sebuah penelitian, peneliti harus terjun langsung terlibat 
dengan masyarakat setempat. Melakukan pendekatan ke kelompok-
kelompok sosial di pedesaan dengan membangun komunikasi yang baik. 
Terlibat dengan masyarakat dalam merasakan apa yang mereka rasakan 
serta mendapatkan informasi yang lebih komprehensif mengenai kondisi 
eksisting di kawasan penelitian.” 
Adapun prinsip kerja PAR yang menjadi karakter utama dalam 
implementasi kerja PAR bersama komunitas. Prinsip-prinsip kerja 
tersebut adalah sebagai berikut:” 
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Masyarakat”, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), hlm 91. 


































1. Sebuah pendekatan untuk meningkatkan dan memperbaiki 
kehidupan sosial dan praktek-prakteknya, dengan cara merubahnya 
dan melakukan refleksi dari akibat-akibat perubahan itu untuk 
melakukan aksi lebih lanjut secara berkesinambungan.” 
2. Analisa sosial, rencana aksi, aksi, evaluasi, refleksi.” 
3. Kerjasama untuk melakukan perubahan.” 
4. Upaya penyadaran terhadap komunitas tentang situasi dan kondisi 
yang mereka alami.” 
5. Menciptakan pemahaman bersama terhadap situasi dan kondisi yang 
ada di masyarakat secara partisipatif.” 
6. Masyarakat merupakan narasumber bagi pemecahan persoalan 
mereka sendiri.” 
7. Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan, dan asumsi sosial 
individu maupun kelompok untuk diuji.” 
8. Semua yang terjadi dalam proses analisa sosial, harus direkam 
dengan dengan berbagai alat rekam yang ada.” 
9. Semua orang harus menjadikan pengalamannya sebagai objek riset.” 
10. Bahwa riset aksi ditujukan terutama untuk melakukan perubahan 
sosial di masyarakat.” 
11. Melibatkan dan memperbanyak kelompok kerjasama secara 
partisipatif dalam mengurai dan mengungkap pengalaman-
pengalaman mereka dalam berkomunikasi.” 


































12. Memulai isu kecil dan mengkaitkan dengan relasi-relasi yang lebih 
luas.” 
13. Memulai dengan siklus proses yang kecil.” 
14. Memulai dengan kelompok sosial yang kecil untuk berkolaborasi 
dan secara lebih luas dengan kekuatan-kekuatan kritis lain.” 
15. Menjunjung tinggi keakuratan fakta-fakta, data dan keterangan 
langsung dari individu maupun kelompok masyarakat.” 
16. Proses refleksi kritis dilakukan terhadapnya, dalam upaya menguji 
seberapa jauh proses pengumpulan dta tersebut telah dilakukan 
proses dengan standar baku dalam penelitian sosial.” 
B. Prosedur Penelitian 
a) Preliminary Mapping 
Masyarakat Desa Tambakrejo disini dianggap masih kurang sadar 
dalam kesiapsiagaan dalam menghadapi resiko bencana alam yang suatu 
saat akan terjadi jika dilihat dari pemetaanya. Dengan memahami realita 
yang ada di masyarakat Desa Tambakrejo maka peneliti dapat memahami 
dan menyimpulkan masalah yang ada. Berawal dari realitas yang ada maka 
juga memudahkan bagi peneliti innovator untuk melakukan perubahan 
sosial pada masyrakat. 
b) Penentuan Agenda Riset untuk Perubahan Sosial 
Bersama masyarakat, peneliti akan mengagendakan program riset 
melalui teknik Partisipatory Rural Aprasial (PRA) untuk memahami 


































realitas kawasan dan masyarakat yang selanjutnya akan menjadi alat dalam 
melakukan perubahan sosial.” 
c) Pemetaan Partisipatif 
Bersamamasyarakat peneliti melakukan agenda pemetaan kawasan 
maupun masalah yang dialami masyarakat. Tujuan dilakukan pemetaan 
partisipatif ini adalah untuk mengetahui lebih dalam tentang tata ruang 
wilayah di kawasan tersebut.” 
d) Menyusun Strategi Gerakan 
Peneliti bersama masyarakat menyusun strategi gerakan sebagai 
langkah untuk memecahkan masalah yang sudah terdiagnosa seperti 
timbulnya risiko bencana kebakaran pada permukiman padat. Setelah itu 
menetukan pihak yang terlibat (stakeholders) dan merumuskan faktor-
faktor yang menjadi penentu keberhasilan dan kegagalan program yang 
direncanakannya serta mancari jalan keluar apabila terdapat hambatan 
yang menghalangi keberhasilan program.” 
e) Pengorganisasian Masyarakat 
Peneliti mendampingi masyarakat dalam menyusun kurikulum dan 
membangun pranata-pranata sosial sebagai bentuk pengorganisasian. Baik 
dalam bentuk kelompok-kelompok kerja, mapun lembaga-lembaga 
masyarakat yang bergerak untuk memecahkan masalah sosialnyanya.” 
f) Gerakan dan Dukungan 
Demikian pula membentuk jaringan-jaringanluas sebagai bentuk 
dukungan terhadap lembaga desa dengan pihak-pihak eksternal yang 


































terkait dalam program aksi yang telah direncanakan seperti PLN, 
Pemadam Kebakaran, dan BPBD.” 
C. Subjek Penelitian 
 
Alasan menjadikan lokasi penelitian di Desa Tambakrejo ini 
karena belum adanya kesiapsiagaan dan pengorganisisan masyarakat 
dalam mengahadapi bencana alam angin puting beliung. Peneliti fokus 
pada pelatihan dan pendampingan tentang kesiapsiagaan dalam 
menghadapi resiko bencana alam angin puting beliung. Diharapkan 
masyarakat ketika pendampingan dan pelatihan mampu memahami apa 
yang di butuhkan ketika menghadapi bencana yang akan datang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a) Teknik Wawancara Semi Struktur 
Informasi dengan tanya jawab tentang kondisi tertentu. 
Pewawancara harus menetapkan sendiri sebuah pertanyaan yang akan 
diajukan kemudian pelaksanaan wawancara biasanya berjalan dalam 
percakapan sehari-hari, berjalan lama, dan seringkali dilanjutkan dalam 
kesempatan berikutnya. Wawancara semi struktural ini akan 
mendeskripsikan hasil wawacara yang dilakukan peneliti dari masyarakat 
lokal, tokoh masyarakat berupa data mengenai gambaran umum kondisi 
kawasan dan masyarakat yang ada di Desa Tambakrejo.” 
b) Teknik Focus Group Discussion (FGD) 
Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka 
peneliti bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama 


































untuk memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi 
dan pengorganisasian. Teknik FGD ini digunakan untuk menggali data 
lebih dalam lagi mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko 
bencana alam angin puting beliung serta validasi data dari hasil 
wawancara semi struktur yang sudah dilakukan.” 
c) Pemetaan 
Mapping atau pemetaan wilayah untuk menggali informasi yang 
meliputi sarana fisik dan kondisi sosial masyarakat dengan 
menggambarkan kondisi kawasan saat ini meliputi data geografis dan 
demografis serta memetakan titik-titik ancaman, kerentanan, dan kapasitas 
pada kawasan yang dijadikan lokasi penelitian.” 
d) Timeline Alur Sejarah 
Merupakan teknik di lapangan dimana untuk mengetahui alur 
sejarah terjadinya sebuah peristiwa yang berkaitan dengan tema 
permasalahan. Teknik ini nantinya akan digunakan untuk mengetahui alur 
sejarah terjadinya bencana alam angin puting beliung entah itu terjadi pada 
tahun berapa, dan kerugian apa saja di Desa Tambakrejo.” 
e) Transect Wilayah 
Transek merupakan teknik pengamatan secara langsung di lapangan 
dengan cara berjalan menelusuri kawasan yang dianggap cukup sebagai 
data pendukung dan memiliki  informasi khusus yang berada di lokasi 
rentan di Desa Tambakrejo.” 


































E. Teknik Validasi Data 
a) Triangulasi Sumber  
Triangulasi ini proses kontak langsung antara peneliti dengan 
informan yang berbeda-beda untuk menanyakan pertanyaan yang sama. 
Hal ini dilakukan untuk saling memberikan informasi, kejadian langsung 
lapangan yang pernah dialami sebagai bentuk sumber data.” 
b) Triangulasi Teknik 
Dalam teknik dilapangan selain observasi langsung terhadap 
wilayah penelitian, juga perlu dilakukan diskusi dengan masyarakat yang 
tinggal di kawasan pemukiman yang pernah terkena dampak bencana alam 
angin puitng beliung melalui focus group discussion (FGD) sebagai 
bentuk kevalidan data.” 
c) Triangulasi Peneliti 
Triangulasi akan dilakukan oleh peneliti bersama aktor lokal pada 
masyarakat desa. Jika dalam pores validasi data  tersebut menghasilkan 
data yang berbeda-beda, maka peneliti akan melakkukan diskusi lebih 
lanjut terhadap sumber data.” 
F. Teknik Analisis Data 
a) Analisis Kalender Musim 
Kalender musim digunakan untuk mengetahui masalah dalam 
siklus tahunan dalam bentuk diagram. Kalender musiman ini untuk 
menunjukkan kejadian musim apa saja yang menyebabkan bencana terjadi 
di Desa Tambakrejo.” 


































b) Analisis Diagram Venn 
Diagram venn ini akan dapat melihat keterkaitan antara satu 
lembaga dan dengan lembaga lainnya. Sebagai contoh Pemerintah Desa 
dengan masyarakat Desa Tambakrejo dan dengan lembaga-lembaga 
tertentu yang berkaitan dengan tema permasalahan.” 
c) Analisis Sejarah 
Penelusuran sejarah atau timeline adalah teknik penelusuran alur 
sejarah suatu masyarakat dan kawasannya dengan menggali kejadian 
penting yang pernah dialami pada alur waktu tertentu. Sebagai contoh, 
kejadian bencana dari mulai tahun berapa, apa penyebabnya, berapa 
korban jiwa dan kerugian yang diperoleh.” 
d) Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan 
Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan bersama 
masyarakat dan sekaligus program apa yang bisa di terapkan,  pohon 
harapan adalah perwujudan impian ke depan yang didasarkan pada inti 
permasalahan.” 




































A. Sejarah Desa Tambakrejo  
 
Desa Tambakrejo merupakan desa yang sangat strategis, lebih 
kurang 5 km arah selatan dari Ibu Kota Jawa Timur (Surabaya) dan jalan 
raya kabupaten Sidoarjo menuju lokasi Bandara Juanda. Dengan letak 
yang strategis itu banyak potensi yang bisa dikembangkan dan digali lebih 
maksimal lagi oleh Pemerintah Desa Tambakrejo demi untuk 
kesejahteraan masyarakatnya. Sebagian besar wilayah Desa Tambakrejo 
dulunya adalah lahan tambak dan persawahan yang artinya Desa 
Tambakrejo menjadi salah satu wilayah produktif penghasil padidan ikan 
tawar di wilayah kabupaten Sidoarjo, namun seiring dengan 
berkembangnya situasi dan kondisi saat ini, ditambah dengan peningkatan 
IPTEK disegala aspek perekonomian, kebudayaan dan pendidikan menjadi 
salah satu perubahan demografi wilayah menjadi wilayah pemukiman.” 
Dalam penentuan visi dan misinya wajib menyesuaikan situasi dan 
kondisi saat ini, antara lain yang harus dapat segera dicapai adalah 
mengatasi masalah banjir, sampah, penghijauan, dan terbukanya lapangan 
pekerjaan yang cukup khususnya dibidang pendidikan, SDM yang handal 
yang akan memaksimalkan potensi yang ada agar tercipta masyarakat yang 
siap dalam menghadapi era globalisasi saat ini. Menurut bukti-bukti dan 
kesaksian para Tokoh Masyarakat Desa Tambakrejo bahwa sejarah 


































terjadinya wilayah menjadi Desa Tambakrejo terjadi beberapa fase 
tepatnya pada tahun 1443 Desa Tambakrejo ini sudah ada dan dihuni oleh 
beberapa kepala keluarga, hal tersebut dapat dibuktikan dengan tetenger 
(tanda) berdirinya Langgar Gede (sekarang Masjid Darussalam), dimana 
kehidupan masyarakatnya yang agamis. Mengingat 100% masyarakatnya 
beragama islam, dimana sebagian besar mata pencahariannya adalah tani 
sawah dan tani tambak, serta masih menjadi satu kesatuan dengan wilayah 
Desa Tambaksumur. Hal ini dapat dibuktikan dengan terdapatnya tempat 
pemakaman Islam kuno berlokasi di Desa Tambaksumur dan Desa 
Tambakrejo, wilayah Kadipaten Sidoarjo, Kotamadya Surabaya yang 
masih kental dengan kehidupan gotong-royongnya.” 
Pada tahun 1596 sampai tahun 1945, seiring dengan pesatnya 
perkembangan masyarakat ditambah dengan masuknya penjajah Belanda 
ke Indonesia, termasuk wilayah Desa Tambakrejo menjadi wilayah 
penjajahan Belanda sampai dengan Indonesia merdeka pada tahun 1945. 
Mungkin sama dengan daerah atau wilayah yang lain, bahwa semangat 
juang, heroik, pantang menyerah, nasionalisme, agamis, gotong-royong 
telah mengakar dan menjadi sifat dan watak masyarakat Desa Tambakrejo. 
Hal ini terbukti bahwa dalam ikut serta mempertahankan dan ikut serta 
melawan penjajah. Terdapat seorang tokoh pejuang legenda Desa yakni 
Sarip. Dalam fase penjajahan inilah berdiri pemerintahan Desa 
Tambakrejo, tepatnya tahun 1928 melalui pemilihan langsung dalam 


































pengawasan Belanda. Terpilih kepala Desa pertama Desa Tambakrejo 
adalah Bapak H.Abdul Latif sampai dengan tahun 1941.” 
Ditandai dengan kemerdekaan bangsa Indonesia dari segala bentuk 
jajahan Belanda, maka sejak itu pula Desa Tambakrejo mulai juga ada 
perubahan dari daerah atau wilayah pertambakan dan persawahan menjadi 
daerah atau wilayah pemukiman. Hal ini terbukti dengan terbangunnya 
rumah-rumah penduduk yang sangat mewah dan masuk dalam koordinasi 
wilayah administratif Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan 
luas wilayah dan kepadatan jumlah penduduk Desa Tambakrejo terbagi 
kedalam tiga wilayah Pendukuhan atau Dusun yaitu Dusun Tambakrejo, 
Dusun Tambaksari, dan Dusun Tambakbulak dengan jumlah penduduk 
ketika itu kurang lebih seratus lima puluh (150) Kepala Keluarga. Dengan 
luas wilayah Desa 350,60 Ha dengan perbatasan wilayah Desa 
Tambaksumur, Desa Tambaksawah, Desa Tambak Oso dan Desa 
Kepuhkiriman.” 
Pada tahun 1949-1950 Desa Tambakrejo mengalami musibah besar 
yakni Banjir Rob yang dibarengi dengan banyak warga atau penduduknya 
terserang penyakit Kolera atau Diare, sehingga di masa inilah terjadi 
eksodus atau banyak warga atau penduduk Desa Tambakrejo pindah 
keluar Desa Tambakrejo, rata-rata menuju Kota Surabaya. Dan pada masa 
kepemimpina Kepala Desa Tambakrejo yang ke tiga yaitu Bapak Hasan 
Wasi tepatnya pada tahun 1952. Desa Tambakrejo kedatangan banyak 
penduduk transmigrasi dari Kota Kediri, kurang lebih 40-50 Kepala 


































Keluarga. Dari cerita mulut ke mulut bahwa hidup di Desa Tambakrejo 
amat nyaman dan makmur, maka pada tahun ke tahun berikutnya Desa 
Tambakrejo ini selalu kedatangan penduduk migrasi dari berbagai wilayah 
disekitar Kediri antara lain Nganjuk, Blitar, dan Tulungagung.” 
Tabel 4.1 
Daftar Nama Kepala Desa Tambakrejo 
 
NO.  NAMA PERIODE 
1 Abdul Latif 1928 – 1941 
2 M. Sholeh 1942 – 1949 
3 Hasan Wasi 1950 – 1966 
4 M. Sholeh 1967 – 1968 
5 - kosong kepala Desa meninggal 1968 – 1969 
6 Usman 1970 – 1980 
7 Dardiri 1981 – 1990 
8 H. As‟ad Sutikno 1991 – 1999 
9 Gatot Jumadi 1999 – 2000 
10 Sulaiman 2000 – 2001 
11 M. Fauzan 2001 – 2002 
12 H. M. Shohib Abdillah 2002 – 2009 
13 Nur Machmudi, SH 2009 – 2015 
14 Yani Darusman 2015 – 2016 
15 Nur Machmudi, SH 2016 – 2021 
Desa Tambakrejo selama ini sudah lima belas kali berganti 
kepemimpinan mulai tahun 1928 hinga 2016. Tiap-tiap lurah berbeda masa 
jabatannya dikarenakan ada yang meininggal ataupun sakit. Hanya ada 
satu yang menjabat lurah hingga dua periode yakni pak Nur Machmudi, 
SH samapi 2021. 
B. Kondisi Demografi 
 
Desa Tambakrejo saat ini berada di bawah kordinasi wilayah 
Administratif Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur 
Indonesia dengan keadaan Demografi sebagai berikut :  









































LUAS WILAYAH DESA TAMBAKREJO 
No Aspek Ukuran 
1. Luas Desa 385,60 Ha 
2. Tanah Sawah 15,00 Ha 
3.  Tanah Pemukiman 282,00 Ha 
4.  Tanah Tambak 14,60 Ha 
Sumber: Buku Profil Desa Tambakrejo 2018 
1. Batas – Batas Wilayah 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tambaksumur 
b) Sebelah Timur bebatasan dengan Desa Tambakoso 
c) Sebelah Selatan bebatasan dengan Desa Tambaksawah 
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kepuhkiriman  
2. Keadaan Iklim 
Di Desa Tambakrejo ada 2 musim yaitu musim penghujan 
dankemarau. Sehingga sangat berpengaruh pada pola tanam padi 
sebagai salah satu wilayah disentra produk padi di Kabupaten Sidoarjo 
ketika itu.” 
a) Curah Hujan  : 2,717Mm 
b) Jumlah Bulan Hujan : 6 bulan 
c) Kelembaban  : 78 – 82 C 
d) Suhu Rata-rata  : 26,3 C 
e) Ketinggian   : 5 Mdpl 
3. Jenis Kesuburan Tanah 


































Warna Tanah  : Hitam 
Kemiringan Tanah  : 12 – 15 Derajat


































Gambar 4.1  


















Sumber: dokumentasi peneliti 
4. Sumber Daya Manusia 
a. Jumlah Penduduk Laki – laki  : 9.084 orang 
b. Jumlah Penduduk Perempuan : 8.983 orang 
c. Jumlah Total Penduduk : 18.067 orang  
d. Jumlah Kepala Keluarga : 5.425 KK 
e. Kepadatan Penduduk   : 4.692,73 perKM 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Agama Dan Kepercayaan 
 
AGAMA LAKI – LAKI  PEREMPUAN 
ISLAM 7.278 7.152 
KRISTEN  1.051 1.095 
KATHOLIK 575 568 
HINDU 42 29 
BUDHA 133 137 
KONGHUCU 4 1 
Kepercayaan Kepada 
Tuhan YME  
2 1 
Jumlah Total 9.085 8.983 
Sumber: Buku Profil Desa 2018 


































   Mayoritas penduduk desa Tambakrejo memeluk agama Islam 
karena penduduk desa Tambakrejo masih sangat erat dalam memegang 
budaya dari leluhurnya. Mulai dari tahlilan, istighosah, serta adat istiadat 
desa yang masih ada sampai sekarang. 



































KERENTANAN JANDA DAN LANSIA 
A. Kurangnya Perhatian Masyarakat Terhadap Kondisi Janda Dan 
Lansia 
Kerentanan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan masyarakat 
dalam menghadapi ancaman. Kerentanan ini di pengaruhi oleh beberapa 
factor diantaranya adalah fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan
21
. 
Kerentanan pertama yakni kerentanan fisikyang merupakan kerentanan 
yang paling mudah teridentifikasi karena jelas terlihat seperti 
ketidakmampuan fisik seperti cacat, sakit, tua, kerusakan jalan dan lain 
sebagainya. Kerentanan fisik juga meliputi daya tahan masyarakat dalam 
menghadapi bahaya tertentu, misalnya kekuatan bangunan rumah, lansia 
dan janda.” 
Kedua adalah kerentanan ekonomi, kerentanan ekonomi dalam 
bencana angin puting beliung yaitu keluarga yang terkena bencana ini 
termasuk dalam keluarga mampu atau tidak. Ketika masyarakat yang 
terdampak bencana itu berasal dari keluarga yang mampu, maka dampak 
dari bencana tersebut tidak terlalu menjadi masalah yang berat bagi 
mereka. Tapi bebeda dengan keluarga yang kurang mampu, karena tempat 
yang mereka gunakan sebagai tempat tinggal daerah rawan bencana 
mereka akan tetap tinggal disana karena mereka tidak memiliki biaya lagi 
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DR. Syamsul Maarif, M.si, “PIKIRAN dan GAGASAN Penanggulangan Bencana di 
Indonesia”, (Jakarta: BNPB, 2012), hal. 81 


































kecuali ada bantuan dari pemerintah. Dan mereka hanya bisa 
mempersiapkan diri sendiri jika suatu saat bencana datang kembali.” 
Selanjutnya ada kerentanan sosial yang merupakan hubungan 
keluarga dengan keluarga lainnya atau hubungan antar masyarakat pada 
bencana. Tergantung bagaimana lingkungan tempat tinggal tersebut peduli 
atau tidak kepada masyarakat lain yang terdampak bencana. Selama ini di 
Desa Tamabakrejo jika ada masyarakat yang membutuhkan bantuan atau 
gotong royong satu sama lain tidak hilang atau tidak menghilangkan ciri 
khas masyarakat desa, karena masyarakat Desa terkenal dengan solidaritas 
tinggi sebagai modal sosial. Dan ketika terjadi bencana angin puting 
beliung atau bencana yang lainnya mereka akan bergotong-royong untuk 
menolong warga yang terdampak bencana.” 
Kemudian ada kerentanan lingkungan dilihat bagaimana perspektif 
masyarakat terhadap bencana. Seberapa besar rasa kepedulian masyarakat 
terhadap isu bencana. Kerentanan lingkungan diukur dari besarnya rasa 
kepedulian masyarakat pada lingkungannya. Jika semakin tinggi rasa 
keinginan seseorang untuk menjaga lingkungannya dan semakin banyak 
masyarakat yang tahu atau faham terhadap penanganan bencana maupun 
dalam hal kesiapsiagaan dan mitigasi bencana maka semakin kecil pula 
kerentanan lingkungannya.”  
Telah terjadi beberapa kali bencana yang menimpa wilayah warga 
Desa Tambakrejo, namun belum ada tindakan nyata dalam menangani 
persoalan bencana. Kurangnya budaya sadar akan bencana masih kurang 


































melekat pada masyarakat. Padahal mereka sadar daerah yang mereka 
tinggal pernah terjadi bencana beberapa kali dan bisa datang kapan saja. 
Masyarakat selama ini menganggap bencana sebagai hal yang biasa dan 
sudah menjadi takdir Tuhan Yang Maha Esa. Seharusnya itu sebagai 
pengingat mereka dengan adanya kejadian bencana yang berulang-ulang 
dan masyarakat bisa belajar serta mempersiapkan diri untuk menghadapi 
kemungkinan jika terjadi bencana di lingkungan sekitar.”  
Desa Tambakrejo merupakan wilayah paling parah terkena 
bencana angin puting beliung yang mengakibatkan 671 rumah mengalami 
kerusakan berat maupun ringan. Bencana ini mengakibatkan kehilangan 
harta benda yang tidak sedikit, trauma yang berat, hingga meninggal 
dunia. Didesa Tambakrejo ini yang memiliki tingkat kerawan tinggi ialah 
janda dan lansia dan butuh perhatian khusus dari masyarakat maupun 
pemerintah desa dalam menghadapi ancaman bencana yang suatu saat 
akan terjadi. Janda dan lansia menjadi perhatian khusus bagi pemerintah 
Desa Tambakrejo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 
“ Kesiapsiagaan angin puting beliung adalah serangkaian tindakan 
yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana angin puting beliung 
melalui sikap dan tindakan-tindakan yang tepat.
22
Contoh tindakan 
kesiapsiagaan angin puting beliung antara lain melakukan simulasi 
penyelamatan diri, membangun system peringatan dini, dan menyiapkan 
jalur evakuasi. Kesiapsiagaan diri, keluarga, sekolah, dan masyarakat akan 
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sangat berguna untuk mengurangi dampak bencana baik kerugian harta 
benda maupun korban jiwa. Kesiapsiagaan angin puting beliung ini 
dimulai dengan langkah-langkah yakni mengenali dan memahami potensi 
ancaman bencana angin puting beliungyang ada di daerah masing-masing, 
mengenali dan memahami tanda-tanda akan terjadi bencana angin puting 
beliung, memahami dan menguasi tindakan apa yang harus dailakukan dan 
dipersiapkan baik sebelum, saat, maupun sesudah terjadi bencana angin 
puting beliung, melakukan pendidikan dan latihan kesiapsiagaan bagi 
siswa dan masyarakat terhadap ancaman bencana angin puting beliung di 
lingkungannya.” 
Menurut undang-undang No. 24 Tahun 2007 Tentang 
Penanggulangan Bencana, bencana didefinisikan sebagai peristiwa atau 
rangkaian yang mengancam dan menganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam maupun non-alam 
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 
psikologis. Secara spesifik, cuaca ekstrim bila menyebabkan bencana 
dapat digolongkan sebagai bencana alam. Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) melalui peraturan kepala BNPB No. 02 
Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 
menyebutkan bahwa cuaca ekstrim berkaitan dengan dengan kejadian luar 
biasa yang berpotensi menimbulkan bencana, yaitu meliputi kejadian 
angin tornado, badai siklon tropis dan angin puting beliung, khusu untuk 






































Dalam UU No24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan bencana, 
angin puting beliung didefinisikan sebagai sebagai angin kencang yang 
datang secara tiba-tiba, mempunyai pusat bergerak melingkar menyerupai 
spiral dengan kecepatan 40-50km/ jam hingga menyentyuh prmukaan 
bumi dan akan hilang dalam waktu singkat (3-5 menit). Angin puting 
beliung lebih sering terjadi di wilayah tropis di antara garis balik utara dan 
selatan, kecuali di daerah-daerah yang sangat berdekatan dengan 
khatulistiwa.” 
Angin puting beliung disebabkan oleh adanya perbedaan tekanan 
dalam suatu sistem cuaca. Angin ini berasal dari awan Cumolonimbus 
(CB) yaitu awan yang bergumpal berwarna abu-abu gelap dan menjulang 
tinggi. Namun tidak semua awan Cumolonimbus menimbulkan puting 
beliung. Angin puting beliung bisa terjadi kapan saja dan dimana saja, 
baik di darat maupun di laut dan jika terjadi di laut durasinya lebih lama 
dibandingkan dengan darat. Angin puting beliung umumnya terjadi pada 
siang hari atau sore hari dan lebih sering terjadi pada peralihan musim 
(pancaroba).” 
Angin puting beliung dianggap sebagai salah satu jenis angin yang 
berbahaya karena dapat menghancurkan apa saja yang dilewatinya. Hal ini 
dikarenakan benda-benda yang terbawa angin puting beliung dapat 
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terangkat dan terlempar begitu saja. Hingga saat ini banyak diberitakan 
bencana angin puting beliung di berbagai tempat. Angin puting beliung 
yang cukup besar  bahkan sampai merusak rumah-rumah warga, pohon, 
alat transportasi sehingga tidak heran jika berlalunya angin ini dapat 
membuat kerusakan sekaligus menimbulkan kerugian yang tidak sedikit.” 
Hampir semua wilayah di Indonesia rawan terhadap bencana angin 
yang satu ini. Angin puting beliung memiliki gejala awal yaitu sebagai 
berikut:” 
a. Udara terasa panas dan gerah (sumuk).” 
b. Dilangit tampak ada pertumbuhan awan Cumulus (awan putih 
bergerombol yang berlapis-lapis).” 
c. Diantara awan tersebut ada satu jenis awan yang mempunyai batas 
tepinya sangat jelas berwarna abu-abu menjulang tinggi yang secara 
visual seperti bunga kol.” 
d. Awan tiba-tiba berubah warna dari berwarna putih menjadi berwarna 
hitam pekat.” 
e. Durasi fase pembentukan awan hingga fase awan punah berlangsung 
paling lama sekitar satu jam. Karena itulah masyarakat agar tetap 
waspada selama periode ini.” 
f. Jika fenomena ini terjadi, kemungkinan besar kehadiran hujan disertai 
angin kencang sudah menjelang.” 
g. Ranting pohon dan daun bergoyang cepat karena tertiup angin yang 
terasa sangat dingin.” 


































Dalam wawancara dengan RT dan warga setempat mengatakan 
dalam satu minggu terjadi bencana angin dua kali dan menimbulkan 
trauma yang berat bagi anak-anak kecil. Sehingga sampai sekarang banyak 
anak-anak kecil yang trauma jika melihat hujan dan angin walaupun tidal 
begitu deras dan kencang, namun para orang tua juga bingung bagaimana 
cara menyembuhkan trauma yang dialami anak mereka. Selain anak-anak 
yang trauma, ada juga kerentan fisik yang dialami lansia dan janda karena 
para lansia dan janda jika terjadi bencana harus menyelamatkan diri dan 
anak-anaknya tanpa adanya suami atau orang laki-laki dalam rumahnya. 
Maka dari itu di butuhkan softskill bagi mereka. 
Tabel 5.1 










1. Terjadi bencana alam Desa Tambakrejo mengalami 
musibah besar yakni Banjir Rob yang dibarengi dengan 
banyak warga atau penduduknya terserang penyakit 
Kolera atau Diare.” 
2. Terjadi bencana alam angin puting beliung sebanyak dua 
kali dalam kurun waktu satu minggu yang 
mengakibatkan kerusakan yang berat hingga 
mengakibatkan kerugian yang cukup besar bagi 
masyarakat Desa Tambakrejo.” 
Sumber diolah dari hasil FGD bersama perangkat desa, Ketua RT, 
dan warga 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa di Desa Tambakrejo sudah 
mengalami kejadian bencana cukup parah dan perlu penangan serius 
sehingga dapat mengurangi resiko yang ditimbulkan. 


































Dari hasil FGD bersama perangkat desa, peneliti disarankan untuk 
memberikan wawasan terhadap janda dan lansia karena merekalah sumber 
masalah utama dalam menghadapi ancaman.  
Gambar 5.1 





Dari hasil penulusuran bersama Pak RT Suparlan dan Umam, 
peneliti menemukan bangunan yang tidak tahan dengan terjangan angin 
jika suatu waktu bencana terjadi. Menurut laki-laki berusia 42 tahun itu 
meskipun ada 20 rumah warganya yang memiliki bangunan tidak tahan 
angin, mereka beranggapan dan optimis tidak akan terjadi bencana lagi 
karena setiap bulan diadakan istighosah kubro di sepanjang jalanan desa. 
Kerentanan ekonomi tersebut juga harus di kaji bersama warga masyarakat 
agar risiko bencana menajadi minim jika suatu saat bencana datang. 
Gambar 5.2 








































Kejadian bencana selanjutanya menimpa rumah Bapak I Nyoman 
Didig warga RT 2 Desa Tambakrejo yang mengakibatkan kerusakan pada 
rumahnya, tidak hanya genteng bagian belakang saja namun hampir 
selurung genteng rumahnya terbawa oleh angin. Tindakan yang dilakukan 
warga adalah kerja bakti untuk membatu semua korban yang terdampak 
bencana angin. 
“ Peneliti juga melakukan transek untuk mengetahui tata guna lahan 
yang menjelaskan bahwa kondisi tanah yang ada di wilayah Desa 
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Sumber: penelusuran wilayah bersama warga dan ketua RT 02 Desa 
Tambakrejo 
 
B.  Belum Adanya Kelompok Peduli Janda Dan Lansia 
 
Antisipasi pada bencana merupakan salah satu aspek penting dalam 
kesiapsiagaan menghadapi bencana. Pengalaman masyarakat maupun 
pemerintah desa dalam kejadian bencana yang berulang-ulang di 
lingkungan mereka sebagai topik khusus yang perlu mendapat perhatian 
lebih hingga membuat mereka belum menjadi antisipatif terhadap bencana 
alam yang suatu saat akan datang. Pengetahuan selalu dijadikan sebagai 
awal dari sebuah tindakan dan kesadaran seseorang sehingga dengan 
kapasitas pengetahuan diharapkan bisa menjadi dasar dan tindakan 
seseorang.”24 
Peraturan Kepala BNPB No. 1 Tahun 2012 Tentang Pedoman 
Umum Desa Atau Kelurahan Tangguh Bencana. BNPB dalam bab 2 ini 
yakni kebijakan dan strategi menyatakan Desa atau Kelurahan Tangguh 
Bencana adalah yang memiliki kemampuan mandiri untuk beradaptasi dan 
menhadapi ancaman bencana serta memulihkan diri dengan  cepat dari 
dampak bencana yang sangat merugikan jika terjadi bencana yang 
menimpa. Dengan demikian sebuah Desa atau Kelurahan yang memiliki 
kemampuan untuk mengenali ancaman yang akan datang di wilayahnya 
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dan mampu mengorganisir sumber daya masyarakatnya untuk mengurangi 
kerentanan sekaligus meningkatkan kapasitas untuk mengurangi risiko.”25 
Dalam kenyatannya pemerintah lokal ataupun daerah belum 
melakukan aksi yang nyata dalam kegiatan mengorganisir kelompok janda 
dan lansia serta pengurangan risiko bencana di Desa Tambakrejo. 
Kemudian salah satu peranan yang tidak bisa di pandang sebelah mata 
dalam penanganan bencana adalah pemerintahan baik pusat maupun lokal. 
Tidak hanya tanggapan positif mengenai peran pemerintah dalam masalah 
penanganan bencana alam. Maka dalam persoalan bencana seperti ini yang 
ada di Desa perlu ada perhatian juga kerja sama antar masyarakat serta 
pemerintah Desa.” 
Untuk melihat kelembagaan dapat dilihat melalui Diagram Venn 
yang bermanfaat untuk melihat hubungan masyarakat dengan berbagai 
lembaga yang terdapat di Desa. 
Diagram 5.1 








Sumber FGD bersama masyarakat 
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Diagarm Venn diatas menjelaskan pengaruh lembaga terkait dalam 
membangun kelompok kesiapsiagaan masyarakat. Peran RT/RW sebagai 
orang yang paling dekat dengan masyarakat mempunyai peran dalam 
menggerakkan warganya untuk peduli terhadapjanda dan lasia dalam  
menciptakan rasa siap siaga mengahdapi bencana alam. Peran RT/RW 
sebagai penggerak masyarakat ketika ada bencana terjadi di daerahnya dan 
menimpa salah satu warganya. Diagarm venn diatas peran RT/RW 
berpengaruh besar dalam kesiapsiagaan masyarakat dengan lingkaran 
RT/RW dan lingkaran masyarakat. 
RT/RW, pemerintah desa mempunyai peran penting dalam 
membangun kelompok peduli janda dan lansia untuk menciptakan rasa 
kesiapsiagaan. Pemerintah desa sebagai peran yang paling vital di 
wilayahnya harus mengarahkan masyarakat dengan baik agar selalu siap 
siaga ketika terjadi bencana. Sampai saat ini pemerintah desa hanya 
sekedar memberi himbauan pada masyarakat agar selalu waspada terhadap 
bencana baik alam maupun non alam. Pemerintah desa juga harus 
membuat laporan mengenai biaya  dan bantuan untuk masyarakat korban 
bencana. Seperti wawancara bersama salah satu lansia Desa Tambakrejo 
yang mengaku bantuan dari pemerintah desa tidak sesuai yang dijanjikan, 
malah hanya di beri sekitar 80% saja kepada warga yang terkena bencana. 
“Kemarin waktu pembagian dana korban bencana banyak warga yang 
mengeluh karena merasa di dzolimi mas dan kita biarkan saja Cuma bisa 


































pasrah sama yang di Atas”26. Kemudian ada juga lansia yang mengeluh 
karena minta sabun ke Balai Desa saja ada oknum yang tidak bertanggung 
jawab lalu memarahinya, “saya minta sabun saja tidak boleh mas malah di 
hina saya nggak bisa beli sabun”27. Seharusnya pemerintah desa bisa 
mengedukasi para anggotanya agar tidak terjadi kecemburuan sosial di 
masyarakat. 
Pemadam kebakaran juga masih kurang dalam memberi pengaruh 
kesiapsiagaan masyarakat. Lingkaran pemadam kebakaran sedikit jauh 
dari masyarakat. Karena pemadam kebakaran memiliki peran penting saat 
tanggap bencana angin puting beliung. Begitu juga dengan peran BPBD 
Sidoarjo hanya sebatas tanggap bencana serta menerima laporan 
masyarakat dan penyedia data saja. Maka dari itu BPBD dan pemadam 
kebakaran sebagai pihak yang berkaitan harusnya bisa memberi pelayanan 
yang baik serta edukasi kepada masyarakat mengenai kesiapsiagaan. 
C. Belum Adanya Kebijakan Desa tentang Peduli Janda Dan Lansia 
 
Tingginya kerentanan janda dan lansia di desa Tambakrejo 
nampaknya belum memberikan dorongan pada pemerintah desa atau 
aparat desa untuk membuat kebijakan pembentukan kelompok janda dan 
lansia dalam menhadapi bencana di desa Tambakrejo. belum Adanya 
pendampingan serta lembaga yang memfasilitasi untuk mengadakan 
advokasi menjadi salah satu alasan belum adanya kebijakan tersebut. 
                                                          
26
 Wawancara bersama ibu Rina warga RW 03 
27
 Wawancara bersama ibu sulastri 24/05/2019. 21.15 WIB 


































Kebijakan pemerintah sangat penting bagi janda dan lansia untuk 
mengurangi risiko bencana.  
Dengan adanya kebijakan, maka segala tindakan yang 
meningkatkan faktor risiko bencana dan tindakan pengurangan risiko 
bencana mampu dilakukan secara mandiri oleh janda dan lansia. Maka 
perlu adanya advokasi peraturan desa, akan tetapi selama ini belum ada 
yang menginisiasi untuk advokasi kepada pemerintah desa untuk membuat 
kebijakan pembentukan kelompok janda dan lansia dalam mengahadapi 
bencana. Selama ini para janda dan lansia di desa Tambakrejo hanya 
menerima zakat fitrah, santunan bagi fakir miskin dan bantuan sosial.



































DINAMIKA PENGORGANISASIAN MASYARAKAT 
A. Asessment Awal 
 
Langkah awal sebagai orang asing atau orang baru yang masuk ke 
daerah orang lain peneliti harus bisa menjaga sikap sopan santun. Karena 
itu peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian kepada Pak Lurah 
dan perangkatnya di kantor Desa Tambakrejo untuk memahami kebiasaan 
serta adat istiadat masyarakat di wilayah Desa Tambakrejo. Dibutuhkan 
berbagai proses untuk mencairkan suasana antara masyarakat dengan 
peneliti di Desa Tambakrejo tempat dimana penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Dan inilah pentingnya melakukan proses inkulturasi sebelum 
melakukan pendampingan. 
Inkulturasi dilakukan kepada masyarakat bertujuan untuk menjalin 
silaturahmi atau membentuk keakraban dan kekeluargaan bersama 
masyarakat serta mendapat kepercayaan dari masyarakat dengan begitu 
lebih mudah mendapatkan informasi tentang permasalahan atau 
perkembangan yang ada di masyarakat Desa Tambakrejo. Peneliti juga 
mengikuti kegiatan yang ada di desa seperti apa yang dilakukan 
masyarakat.”Contoh kegiatan rutin yang ada di desa yakni yasinan, tahlil, 
banjarian, istighotsah bersama masyarakat serta kegiatan lainnya. 
Proses pendekatan yang dilakukan mulai awal maret 2019. Peneliti 
mengunjungi para tokoh masyarakat seperti kepala desa, ketua RW, ketua 


































RT, Kyai kampung serta para tokoh kunci lainnya yang ada di masyarakat. 
Hal ini dilakukan sebagai bentuk rasa terima kasih atau rasa hormat 
peneliti karena sudah diterima di Desa Tambakrejo untuk melakukan 
penelitian dan juga meminta izin untuk lebih sering keliling desa dalam 
menggali informasi yang ada sesuai kebutuhan penelitian yakni 
permaslahan bencana yang ada di desa tersebut.” 
B. Inkulturasi Dengan Kepala Desa Dan Para Perangkat Desa 
 
Pendekatan awal dilakukan peneliti dengan para pemerintah desa 
sangat penting karena para perangkat desa menjadi bagian dari subjek 
penelitian. Peneliti juga mulai memperkenalkan diri serta menggali data 
informasi di Balai Desa Tambakrejo pada tanggal 13 Maret 2019 peneliti 
dengan Pak Nur Machmudi selaku Kepala Desa, Pak Ukasyah Hadi 
Saputra selaku sekretaris desa, Pak Suuwondo selaku Kepala Dusun 
Tambakrejo yang saat itu juga berada di kantor desa. Peneliti meminta izin 
untuk melakukan penelitian di desa Tambakrejo. Peneliti mulai berbincang 
hangat mengenai kondisi di wilayah Desa Tambakrejo. Peneliti 










































Foto bersama Pak Lurah 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
Gambar diatas yakni foto peneliti bersama Pak Lurah yang 
kebetulan sedang berada di kantor desa karena biasnya beliau bertugas di 
luar kota. Dalam kesempatan itu peneliti meminta izin untuk menjadikan 
desa yang dipimpinnya duganakan sebagai lokasi penelitian dibidang 
kebencanaan. Peneliti disambut begitu hangat dengan keakraban dan 
terbuka oleh Pak Lurah yang kemudian beliau mengatakan “pasti dizini 
kok mas, nanti kalau butuh data silahkan hubungi ke Pak hadi” kata Pak 
Lurah. Peneliti kemudian menggali informasi kepada Pak Lurah mengenai 
daerah Desa yang terdampak bencana angin puting beliung. Lalu Pak 
Lurah mengatakan bahwa disini yang paling parah terkena bencana angin 
puting beliung yakni RT 02 dan coba besok hubungi ketua RT nya 
namanya Pak Suparlan. Serasa cukup puas berbincang dengan Pak Lurah 
kemudian beliau pamit mau keluar kota karena ada tugas dari pemerintah 
Kabupaten Sidoarjo, peneliti disarankan kalau mau cari data ke Pak Hadi 
saja.  











































Sumber: dokumentasi peneliti 
Gambar diatas yakni proses mencari data korban bencana angin 
puting beling serta profil Desa Tambakrejo bersama Pak Hadi selaku 
sekretaris desa. 
C. Pendekatan Dengan Masyarakat 
 
Langkah kedua yang dilakukan yakni pendekatan dengan 
masyarakat atau inkulturasi yang bisa dilakukan dengan mengikuti 
kegiatan banyak hal seperti sholat berjamaah di masjid. Setelah sholat 
berjamaah di masjid peneliti menhempatkan berbincang hangat dengan 
beberapa warga, kemudia peneliti juga mengikuti kegiatan yang ada di 
rumah ketua RT 02 yakni “NGOCAK TOJI”dalam singkatannya ialah 
ngopi cankgruk serto ngaji yang merupakan kegiatan rutin setiap satu 
minggu sekali dan biasanya hari kamis malam jumat.” 
Kemudian ada juga kegiatan istighotsah kubro yang dilakukan 
setiap satu bulan sekali guna mendoakan desa agar terhindar dari berbagai 
bencana yang dilaksanakan sepanjang jalanan di gang wilayah RT 02 


































hingga wilayah RT 03. Pendekatan melalui kegiatan istighotsah kubro ini 
dirasa sangat efektif untuk mengenal lebih dekat dengan masyarakat 
karena peneliti tidak susah payah dalam mengumpulkan masyarakat. Hal 
ini menjadi keuntungan tersendiri dalam menggali informasi yang 
dibutuhkan dalam proses pendampingan.” 
Gambar 6.3 











Sumber: dokumentasi peneliti 
Gambar diatas menunjukkan bahwa ada kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap satu minggu sekali bagi masyarakat yang ini menata 
hidup mereka kelak karena itu adalah bagian dari bekal jika kita mati nanti 
kata Pak RT. Buat apa kalau kita hidup didunia jika tidak tau apa yang 
harus dicari selain mencari nafkah atau mencari kenikmatan dunia saja, 
jika sampeyan hanya mencari dunia saja saya yakin hidup sampeyan akan 
terasa hampa dan selalalu sumpek yang dirasakan maka itu tidak boleh, 
apalagi sampai kita lupa bahwa semua hanya titipan ilahi dan jika kita 
sudah diberi kenikmatan dunia contoh bertambahnya rezeki namun kita 
lupa bawha semua pemberian Allah jangan salahkan jika suatu saat Allah 


































mencabut semua apa yang kita miliki sekarang, makanya saya inisiatif 











Sumber: dokumentasi peneliti 
Pendekatan bersama masyarakat juga dapat dilakukan dengan cara 
menyapa dijalan atau saat bertemu warga yang sedang bersantai. Peneliti 
juga bertamu ke rumah warga untuk bercngkrama dan berbincang santai. 
Warga desa juga sangat ramah dan terbuka dengan orang asing atau orang 
yang baru mereka kenal.” 
D.  Pengenalan Masalah Bersama Masyarakat 
 
Proses merumuskan masalah bersama masyarakat dilakukan 
setelah proses pendekatan atau inkulturasi serta terjalinnya rasa 
kepercayaan peneliti bersama masyarakat yang berjalan selama beberapa 
hari. Peneliti bersama masyarakat melakukan pengenalan dan pencarian 
masalah yang ada, kemudian peneliti  mencari informasi dari masyarakat 
atau perangkat desa tentang wilayah mana yang memiliki kerentanan. Hal 


































ini bertujuan supaya masyarakat mengetahui masalah yang ada di 
sekitarnya.” 
Peneliti mulai melakukan pengenalan dan pencarian masalah 
dengan cara FGD (Focus Group Discusion) serta pemetaan. FGD 
merupakan teknik berupa diskusi beberapa orang untuk membicarakan 
atau musyawarah hal yang bersifat penting lebih dalam. Tujuannya 
memperoleh gambaran suatu masalah dengan rinci
28
. Banyak cara yang 
dapat dilakukan untuk melakukan FGD. Tak ada perbedaan sama sekali 
dalam melakukan FGD karena tujuannya ialah sama yakni menggali 
informasi dan memunculkan gagasan ide yang baru dari masyarakat 
maupun aparat desa.” 
Pertemuan FGD pertama bersama masyarakat RT 02 yang 
diadakan di rumah Ketua RT 02 Pak Suparlan pada tanggal 4 April 2019 
pukul 16.00 WIB.” 
Gambar 6.5 








Sumber: dokumentasi peneliti 
                                                          
28
 Susdec “belajar bersama masyarakat”. Solo: LPTP, 2004. Hal 8 


































Dalam FGD diatas dengan suasan tenang, santai dan hangat penuh 
keakraban tersebut peneliti ingin menggali informasi awal tentang 
kebencanaan yang pernah terjadi di desa mereka. Sebelumnya Pak Lurah 
mengatakan bahwa daerah yang memiliki banyak ancaman dan kerentanan 
ialah RT 02 karena disitu banyak para janda dan lansia, mereka janda dan 
lansia berjumlah 25 orang. Para janda dan lansia termasuk kelompok 
masyarakat yang berkebutuhan khusus. Mereka merupakan anggota 
masyarakat yang rentan terhadap bencana angin puting beliung. Dan jika 
terjadi bencana mereka harus menyelamatkan diri sendiri dan keluarga 
tanpa adanya seorang laki-laki di dalam rumahnya. Mereka senang jika 
ada kumpulan seperti ini jadi bisa menambah wawasan pengetahuan 
tentang bencana. Karena sudah menjelang magrib peneliti menutup acara 
karena dirasa sudah cukup dalam pertemuan ini.” 
FGD kedua dilakukan bersama Pak Suparlan selaku ketua RT 02 
dan tokoh agama masyarakat bapak Nadhim sesuai arahan warga dan Pak 
Lurah serta menyambung dari hasil FGD pertama yakni pencarian wilayah 
rentan di Desa Tambakrejo. Pada tanggal 11 April 2019 pukul 19.30 WIB 
bersama tokoh agama dan ketua RT FGD kedua dilakukan. Sebelum 
masuk rumah peneliti dan teman peneliti mengucapkan salam dengan 
lembut sebagaimana orang islam yang diajarkan ketika mondok di 
pesantren ataupun lainnya, kemudian beliau mempersilahlan masuk.” 
Pertemuan ini peneliti menyampaikan maksud serta tujuan yang 
ingin mencari kebenaran apakah di desa ini yang paling rentan ialah RT 02 


































seperti dari hasil FGD pertama. Pak Nadhim sebagai tokoh agama dan 
tokoh masyakat pun membenarkan informasi tersebut. Kemudian peneliti 
melanjutkan untuk menggali informasi lebih dalam seperti sudah berapa 
kali terjadi bencana di Desa Tambakrejo dan apa saja yang sudah 
dilakukan ketika terjadi bencana. Peneliti mencatat semua informasi yang 
diberikan tokoh agama dan ketua RT, dalam diskusi kedua ini peneliti 
menjadi pendengar yang baik dengan tidak memotong apa yang 
dibicarakan.” 
Dalam kesempatan yang baik ini tokoh agama Pak Nadhim dan 
Pak RT mengajak peneliti menelusuri wilayah dan melihat rumah warga 
yang pernah terkena bencana angin puting beliung.” 
Gambar 6.6 
FGD Ketua RT dan Tokoh Agama 
 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Pada tanggal 16 April 2019 peneliti berangkat pagi sekitar jam 
09.00 WIB bersama teman peneliti untuk bertemu dengan aparat desa di 
kantor desa. Sesampainya di tempat peneliti menunggu serta melihat foto-
foto rumah yang terkena bencana angin puting beliung. “Pukul 10.00 WIB 


































pak RT dan pak Nadhim tiba di tempat, dan salah satu pengenalan dan 
pencarian masalah bisa melakukan mapping yang bertujuan untuk 
menggali informasi meliputi kondisi sosial dan sarana fisik dengan 
menggambarkan kondisi daerah yang rentan secara menyeluruh dan 
umum. Meliputi data geografis, luas wilayah pemukiman, dan luas 
wilayah pekarangan sehingga masyarakat lebih mudah memahami 
permaslahan yang mereka hadapi mulai dari penyebab hingga cara 
mengurangi.” 
Transek merupakan teknik pengamatan langsung di lapangan 
dengan cara menelusuri wilayah desa, kondisi alam dan lingkunganyang 
dianggap cukup memiliki informasi dan distribusi geografi. Hal tersebut 
yang dilakukan peneliti sebagai upaya melihat kondisi wilayah Desa 
Tambakrejo. Dalam melakukan transek dan pemetaan peneliti diajak 
keliling sekitar Desa Tambakrejo yang terdampak bencana angin puting 
beliung. Disana peneliti diajak mengunjungi rumah warga yang terkena 
bencana angin puting beliung diantaranya rumah Pak Samsuri, Pak 
Purnomo, Pak Munajat, Pak Budi, Pak Gunawan. Kemudian peneliti juga 
memploting atau memberi tanda rumah yang terkena bancana angin puting 
beliung untuk mengetahui berapa  rumah yang rentan. Tinggal di daerah 
yang memiliki kerentanan memang sangat berbahaya dan harus berhati-
hati. Pemahaman warga juga masih minim oleh karena itu perlu 
peningkatan pengetahuan pada masyarakat Desa Tambakrejo.” 


































E.  Perencanaan Aksi 
 
Setelah menelusuri wilayah untuk transek dan pemetaan bersama, 
peneliti kemudian melakukan FGD ketiga yang diikuti lima orang yakni 
Pak Lurah, tokoh agama pak Nadhim, Ketua RT Pak Suparlan, Pak 
suwondo, nizam. FGD dilakukan di rumah Pak RT pada tanggal 20 April 
2019. Kali ini membahas tentang permasalahan yang terjadi di Desa 
Tambakrejo terkait belum adanya kesadaran masyarakat tentang peduli 
janda dan lansia terhadap persoalan bencana yang akan mereka hadapi. 
Peneliti mendapatkan informasi selama ini belum ada yang melakukan 
penyadaran atau pemahaman tentang masalah bencana di wilayah mereka. 
Bahkan BPBD hanya datang ketika bencana itu terjadi, maka disepakati 
kegiatan pertama yakni memberi kesadaran serta pemahaman kepada 
kelompok janda dan lansia melalui pengetahuan tentang bencana angin 
puting beliung.” 
Pada tanggal 21 April 2019 peneliti melakukan kunjungan ke 
BPBD Sidoarjo untuk melakukan izin permohonan narasumber pendidikan 
dan pelatihan kesiapsiagaan serta meminta data mengenai bencana angin 
puting beliung sebagai data pendukung. Kemudian peneliti bertemu 
dengan bu Endang, beliau selaku penerima surat izin dalam penelitian. 
Lalu peneliti diantar ke bagian pusat data BPBD dan langsung bertemu 
dengan pak Haryo selaku bagian data. Peneliti mulai berbincang hangat 
tentang berbagai ancaman bencana yang ada di Sidoarjo serta peneliti 
bertanya mengajukan permohonan narasumber. Beliau menjawab belum 


































tahu mengenai itu kemudian menyaran peneliti untuk membuat surat 
permohon narasumber. 
Gambar 6.7 
Peneliti Dengan Pihak BPBD 
 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Pendidikan membangun kesadaran siaga bencana bagi janda dan 
lansia dalam menghadapi bencana angin puting beliung. Pendidikan dalam 
membangun kesadaran siap siaga ini di narasumberi oleh ketua relawan 
sekardadu dari Sidoarjo. Kegiatan ini dilakukan dirumah ketua RT 02 
Desa Tambakrejo. Pendidikan kesiapsiagaan ini diikuti oleh ibu-ibu 
perwakilan per RT serta janda dan lansia kemudian perwakilan anggota 
IPNU Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Tujuannya ialah membangun 
kesadaran masyarakat dan pentingnya kesiapsiagaan dalam mengahadapi 
bencana angin puting beliung. Dalam mengikuti kegiatan tersebut sangat 
diharapkan para ibu memiliki semangat yang tinggi agar mampu 
memahami apa itu kesiapsiagaan dalam mengahadapi bencana angin 
puting beliung. 
 



































MEMBANGUN KESADARAN SIAGA BENCANA BAGI JANDA DAN 
LANSIA 
A. Pendidikan Kebencanaan Bagi Janda Dan Lansia 
Masyarakat yang berada di wilayah rentan merupakan masyarakat 
yang merasakan dampak ketika bencana terjadi. Oleh karena itu 
pentingnya memberikan pengetahuan tentang bencana angin puting 
beliung kepada masyarakat sebagai upaya terciptanya kesiapsiagaan yang 
dilakukan. Pengentahuan pengurangan resiko bencana diharapkan mampu 
membawa masyarakat untuk menyadari bahwa mereka hidup di wilayah 
kerentanan. Masyarakat juga harus diberikan kesadaran bahwa tidak ada 
yang mampu membantu mengurangi kerentanannya kecuali skill mereka 
sendiri yang harus berusaha melakukan upaya perubahan di lingkungan 
sendiri.” 
Diperlukan upaya bagaimana menciptakan rasa tumbuh kesadaran 
dan kepedulian masyarakat dalam mengenali sendiri tingkat kerentanan 
dan risiko dampak bencana. Kemampuan analisis masyarakat diharapkan 
mampu mengurangi tingkat bahaya dan risiko dari bencana. Kemampuan 
tersebut bagian dari pemberdayaan kapasitas masyarakat untuk mampu 
melakukan cara penyelamatan, pertolongan, penanggulangan bencana 
secara mandiri.” Akhirnya peneliti dan masyarakat sepakat mengadakan 
pendidikan kesiapsiagaan bagi janda dan lansia dalam menghadapi 


































bencana. Pendidikan ini diikuti oleh ibu-ibu janda dan lansia serta 
perwakilan anggota IPNU Kecamatan Waru. Peneliti juga memberi 
fasilitas kepada semua peserta yang ikut dan juga narasumber dari 
Relawan Bencana Sekardadu.  
Program ini dilaksanakan di rumah ketua RT 02 pada hari Minggu 
tanggal 26 Mei 2019 pukul 16.00 WIB sesuai hasil perencanaan. Sebelum 
progam berjalan peneliti melakukan koordinasi dengan narasumber yang 
bernama Ibu Hj Siti Aminah yang merupakan ketua dari Relawan 
Sekardadu Kabupaten Sidoarjo. Selama proses koordinasi berlangsung 
narasumber meminta materi kepada peneliti kemudian beliau memahami 
apa yang akan disampaikan. Pada waktu hari pelaksanaan tiba peneliti 
menjemput narasumber di terminal Bungurasih. Sesampainya di rumah 
ketua RT 02 ternyata para undangan peserta sudah hadir lebih awal karena 
hari itu kebetulan bulan puasa.  
Para peserta yang hadir begitu antusias karena mereka merasa 
belum sama sekali ada program semacam ini setelah terjadi bencana 
hingga sekarang. Kemudian di buka oleh ketua RT 02 selaku 
penyelenggara, dalam sambutannya ketua RT sangat bangga sekali jika 
ada kegiatan seperti ini khususnya di Desa Tambakrejo lalu beliau juga 
menambahkan bahwa kegiatan seperti ini kalau bisa jangan dilakukan 
sekali tapi berkali-kali karena sangat bermanfaat sampai kapanpun. 
Sambutan yang kedua ucapan terima kasih dari anggota IPNU yang hadir 


































beliau bernama Asrorul Umami selaku ketua IPNU Kecamatan Waru 
Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini juga diikuti 30 peserta. 
Gambar 7.1 
Pembukaan Kegiatan Program 
 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Setelah pembukaan kemudian dilanjutkan dengan progran 
pendidikan kesiapsiagaan masyarakat yang di narasumberi  oleh Ketua 
Relawan Bencana Sekardadu yakni Ibu Hj Siti Aminah. Peserta terlihat 
sangat serius dalam mengikuti setiap materi yang disampaikan oleh 
narasumber namun ditengah-tengah penyampaian materi narasumber juga 
mengajak untuk membaca sholawat agar hidup kita selamat dari berbagai 
ancaman bencana, dengan rasa semangat semua peserta mengikuti untuk 
membaca sholawat. Selain itu narasumber juga membawakan lawakan 
lucu agar semua peserta tidak tegang atau takut dalam mengahadapi 
bencana, semua bisa diatasi jika dalam hati tertanam iman yang kuat kata 
beliau.  
Beliau juga menjelaskan bahwa perempuan harus mempunyai jiwa 
tangguh dalam hal apapun karena bencana bisa kapan saja terjadi. Beliau 
menuturkan bahwa bencana yang terjadi adalah peringatan bagi kita semua 


































untuk bisa lebih dekat kepada Nya, maka dari itu setiap sholat kita harus 
memperbanya membaca sholawat. Bukan hanya setiap sholat saja namun 
juga ketika kita santai atau dimana saja dan kapan saja kita harus membaca 
sholawat. 
Beliau menyampaikan dalam hal kesiapsiagaan bisa dilakukan 
terutama menyimpan dokumen penting dalam satu map dengan aman. 
Pengalaman beliau saat mendatangi korban bencana angin puting beliung 
yang pernah terjadi ialah dokumen penting yang masih ada, karena itu alat 
yang paling vital bagi kehidupan masyarakat setelah terjadi bencana. 
Selain dokumen penting beliau menyampaikan kalau bencana datang 
jangan sekali-kali memgang kabel listrik dan kalau bisa mematikan 
semuanya agar tidak terjadi kebakaran. 
Gambar 7.2 
Suasana Kegiatan Pendidikan 
 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Pemerintah desa harus mempunyai gambaran yang ditampilkan 
dalam bentuk poster yang berisi petunjuk penyelamatan diri dan 
peringatan dini sebelum bencana itu terjadi serta membuat jalur evakuasi 


































yang tersedia. Peneliti juga menjadi moderator anatara narasumber dengan 
peserta, hingga kegiatan terasa meriah dan bahagia yang dirasakan. 
Narasumber juga pandai dalam pembawaannya agar semua peserta tidak 
tegang. Sungguh diluar dugaan peneliti bisa membuat acara yang bisa 
bermanfaat bagi semuanya sampai nanti. Banyak sekali pengalaman 
narasumber ketika menceritakan semuanya kepada para peserta. Adalah 
salah satu korban menceritakan pengalamannya kepada narsumber kalau 
cucunya sangat taruma sekali ketika turun hujan dan melihat air. Korban 
juga bertanya kepada narasumber bagaimana cara mengatasi trauma berat 
yang dialami oleh cucunya. Kemudian narasumber menjawab jika mulai 
sekarang harus dilatih dan pintar membujuk bahwa air tidak apa-apa dan 
hujan hanya air biasa maka akan timbul rasa percaya diri dalam anak 
tersebut sehingga dia berani dengan hujan. Narasumber juga menuturkan 
jika terjadi bencana jangan sekali-kali panik, tetap tenang saja maka semua 
akan baik-baik saja. Jika panik maka yang dirasakan ialah bingung apa 
yang harus dilakukan dan tetap perbanyak baca sholawat. 
“ Setelah belajar mengenai kesiapsiagaan bersama narasumber dalam 
mengahadapi bencana angin puting beliung, peneliti juga memutarkan 
sebuah film pendek dari BPBD Sidoarjo mengenai asal muasal terjadinya 
angin puting beliung terbentuk. Film ini menjelaskan tentang proses awal. 
Isi film tersebut juga menjelaskan apa saja yang harus dihindari ketika 
terjadi bencana dan apa saja yang bisa mengurangi bahaya risiko bencana 
seperti menebang pohon-pohon besar yang rantingnya sudah tua, siapkan 


































lokasi yang aman untuk mengungsi, menyusun peta rawan bencana puting 
beliung, sosialisasikan puting beliung kepada masyarakat baik tanda-tanda 
maupun cara berlindung, jika tidak penting sekali hindari bepergian jauh 
apabila langit tampak awan gelap dan menggantung, itu semua isi dari film 
pra bencana. Kemudian saat  bencana terjadi berlindung pada bangunan 
yang kokoh dan aman begitu angin menerjang. Segera menjauh dari lokasi 
kejadian jika memungkinkan karena puting beliung berlangsung sangat 
cepat, jika sedang didalam rumah semi permanen atau rumah kayu hingga 
bangunan bergoyang segeralah keluar rumah untuk mencari perlindungan 
ke tempat lain karena bisa jadi rumah tersebut akan roboh, hindari 
berteduh di bawah pohon besar, baliho, papan reklame dan jalur kabel 
listrik, kemudian bersabarlah untuk tetap berlindung di tempat aman dan 
angin puting beliung biasanya terjadi 5-10 menit. Itulah isi dari film 
pendek tersebut dan peserta mengikuti dengan serius.” 
Gambar 7.3 
Pemutaran Fim Pendek 
 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Bertepatan pada bulan puasa jadi waktu hanya terbatas hingga 
menjelang magrib maka narasumber mengakhiri pertemuan tersebut. 


































Rencana tindak lanjut dari perkumpulan ini akan diadakan pelatihan 
membuat jalur evakuasi, cara penyelamatan korban, dan cara 
mengevakuasi anak-anak, lansia dan ibu hamil. Untuk pelatihannya yakni 
menyusul karena bulan puasa orang-orang malas keluar rumah dan 
mungkin lebih memilih untuk tidur. Dalam pelatihan nanti, sebelum acara 
selesai dan bubar Pak RT membacakan doa penutup semoga acara ini 
membawa ilmu yang bermanfaat bagi kita semua.  
Gambar 7.4 
Pembacaan Doa Penutup 
 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Narasumber dan peneliti berharap kegiatan pendidikan ini menjadi 
awal tercipta kesiapsiagaan masyarakat Desa Tambakrejo. Peneliti 
berharap kegiatan ini bermanfaat dan para janda dan lansia yang mengikuti 
kegiatan ini bisa menjadi guru bagi keluarganya serta menularkan ilmunya 
kepada tetangga masing-masing. Sungguh kegiatan dengan sejuta manfaat 
bisa mebuat acara seperti ini. 
 
 


































B. Evaluasi Program Pendidikan Kebencanaan 
 
Kerugian yang ditimbulkan akibat dari bencana alam pada suatu 
wilayah dari kurun waktu tertentu berupa luka, sakit, hilangnya harta 
benda, hilangnya rasa aman dan gangguan kegiatan masyarakat. Risiko 
merupakan dari hasil interaksi dari faktor ancaman, kerentanan dan 
kapasitas. Pengkajian risiko dalam kawasan rentan sangat diperlukan 
untuk menganli keragaman ancaman yang ada di Desa Tambakrejo. 
Kapasitas merupakan penguasaan sumberdaya ketahanan yang dimiliki 
masyarakat dan pemerintah yang memungkinkan mereka untuk mencegah, 
menanggulangi, mempertahankan diri dan dengan cepat memulihkan diri 
akibat bencana alam. Dengan begitu masyarakat harus tahu sumber daya 
yang ada di sekitar agar mampu melakukan upaya penanggulangan 
bencana. Kapasitas bukan hanya berupa sumber daya manusia tetapi juga 
meliputi finansial, alam, lingkungan, infrastruktur. Oleh karena itu peneliti 
melakukan pemetaan kapasitas dan membuat poster bersama dengan 
perangkat desa.” 
Tabel 7.1 
Pemetaan Kapasitas Desa Tambakrejo 
 
Kapasitas  “Kapasitas yang tersedia untuk mengurangi 
risiko bencana alam” 
Organisasi  “Karang taruna, kelompok PKK, kelompok 
fatayat” 
Fisik dan Infrastruktur Masjid, sekolahan 
Alam Atau 
Lingkungan 
Jalur jalan desa, halaman warga yang luas 
Sosial politik Masyarakat mudah melakukan iuran  
Sumbe: diolah dari hasil pemetaan Desa Tambakrejo 
 


































Ada beberapa kapasitas yang bisa dimanfaatkan dari tabel diatas 
untuk mengurangi risiko bencana alam. Ada 3 komponen yang bisa 
dimanfaatkan masyarakat dalam mengurangi risiko bencana yakni 
kelompok PKK, karang taruna, dan kelompok fatayat. Sumber daya 
manusia yang ada nantinya bisa membantu kelompok rentan seperti lansia, 
balita, janda, ibu hamil dan lainnya. Kemudian aspek infrastruktur bisa 
berguna sebagai tempat relokasi apabila terjadi bencana. Dilihat dari aspek 
alam di Desa Tambakrejo masih banyak rumah warga yang mempunyai 
halaman luas dan bisa digunakan. Kapasitas diatas bisa dugunakan 
masyarakat untuk mengurangi dampak dari bencana alam. Semakin besar 
kapasitas yang dimiliki maka semakin kecil risiko yang ditimbulkan, dan 





Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Poster adalah media yang sangat efektif yang bisa digunakan untuk 
memahamkan masyarakat tentang macam-macam status angin puting 


































beliung dan mempersiapkan apa saja yang dapat mengurangi risiko 








































A. Refleksi Teoritik 
Bencana adalah sebuah kejadian alam yang pasti terjadi dan 
apabila sebuah bencana itu datang maka ia tidak akan mengenal waktu, 
golongan manusia atau yang lainnya yang ada di bumi maka semua akan 
menjadi korban. Kehadiran sebuah bencana tidak datang begitu saja, 
karena sebelum bencana terjadi pasti ada tanda-tanda sebagai peringatan 
kepada manusia agar mereka bisa menyelamatkan diri. Namun bencana 
bukan semata-mata faktor alam yang mengahruskan bencana terjadi, tetapi 
tidak menutup kemungkinan dari ulah manusia yang ada di bumi ikut andil 
terjadinya bencana.” 
Peneliti juga menyadari bahwa  selama proses pendampingan di 
lapangan masih sangat banyak kekurangan. Karena padat aktifitas 
masyarakat Desa Tambakrejo sehingga peneliti juga harus bisa 
menyesuaikan waktu dengan masyarakat desa. Lalu anggapan masyarakat 
yang beranggapan bahwa jika kita menyiapkan diri untuk menghadapi 
bencana berarti kita berharap bencana itu datang kembali. Itu juga menjadi 
salah satu hambatan dalam proses pendampingan di masyarakat.” Awalnya 
peneliti berencana memilih tema konservasi mata air yang ada di 
Kabupaten Nganjuk, namun setelah berdiskusi dengan pembimbing tema 
tersebut memerlukan biaya yang cukup besar dan jarak dari rumah peneliti 


































sangat jauh serta kemungkinan yang akan terjadi disana apakah mudah 
atau sulit. Mengingat pada akhir semester sebelumnya peneliti pernah 
mengambil tema bencana angin puting beliung dan wali dosen berkata 
belum pernah ada yang mengambil tema bencana angin puting beliung, 
karena tema yang di ambil peneliti lokasinya tak jauh dari rumah peneliti 
akhirmya dosen pembimbing mendukungnya untuk mengambil tema 
tersebut.” 
Selama penelitian peneliti menggunakan teori pemberdayaan dan 
kebencanaan, dalam aspek pemberdayaan peneliti mencantumkan teori 
angency oleh Anthony Giddens menilai jika konsep agen yang digunakan 
selama pendampingan dilapangan cukup relevan. Peneliti memilih ketua 
RT 02 dan saudara Umam karena mereka mampu melibatkan warga 
maupun pemuda lokal serta bekerja sama dengan mereka dalam 
membangun kesadaran terhadap bencana. Peneliti menilai jika tindakan 
yang dilakukan saudara Umam sebagai pemuda yang berpengaruh 
merupakan hal yang rasional bagi para pemuda, hanya saja langkah-
langkah para pemuda dalam bertindak secara mandiri masih belum terlihat 
karena faktor keterbatasan waktu dalam melakukan pendampingan.” 
Pengurangan risiko bencana merupakan gagasan yang terbilang 
baru dalam dunia kebencanaan serta mulai dikemukakan pada deklarasi 
Hyogo tahun 2005. Jadi masyarakat Desa Tambakrejo belum pernah 
berfikir untuk mengadakan pendidikan kebencanaan karena mereka masih 
ada yang menganggap jika kita harus melupakan kejadian bencana dan 


































jangan diingat lagi nanti takutnya terjadi lagi. Namun peneliti memaklumi 
jika paradigma masyarakat Desa Tambakrejo banyak mengarah kepada 
responsif (tindakan) dibandingkan preventif (pencegahan).” 
Selanjutnya ialah (CBDRM) Communuty Based Disaster Risk 
Management atau lebih dikenal dengan Pengurangan Risiko Bencana 
Berbasis Komunitas, peneliti menilai terdapat kesesuaian anatara teori 
tersebut dengan metodologi yang digunakan. Jika metodologi di prodi 
Pengembangan Masyarakat Islam mengatakan bila komunitas merupakan 
kunci yang utama dalam upaya pencegahan persoalan mereka sendiri. 
Maka prinsip dari PRBBK ialah menempatkan masyarakat berisiko 
sebagai pelaku aktif dalam membangun dan mengelola risiko secara 
mandiri. Dapat dilihat hal tersebut dilapangan jika masyarakat di Desa 
Tambakrejo merupakan subyek utama dalam upaya mengurangi risiko 
bencana di tempat tinggal mereka sendiri.” 
Dalam penelitian dan pendampingan dilapangan peneliti 
menggunakan pendekatan (PAR) Participatory Action Research, dan 
(PRA) Participatory Rural Apprasial sebagai alat pengumpul data. PAR 
capai dalam kegiatan pemberdayaan. Kunci utama bagi peneliti dalam 
PAR yaitu partisipatif secara menyeluruh masih belum terpenuhi selama 
pendampingan karena hanya ada beberapa orang saja dalam setiap 
pengambilan keputusan.” 
Dalam tujuannya PRA berupaya menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran bersama masyarakat, tetapi tidak semua unsur dalam PRA 


































dapat diterapkan secara menyeluruh di Desa Tambakrejo. Dalam 
melakukan wawancara semi struktur, peneliti banyak menemui kesulitan 
karena ada beberapa warga setempat yang merasa terganggu dengan 
kehadiran peneliti dan ada juga warga yang kurang merespon. Kemudian 
mapping dan transek yang dilakukan peneliti, meskipun merupakan 
metode yang efektif untuk menggali permasalahan namun dalam 
prakteknya warga ada yang merasa ingin cepat selesai dalam mengelilingi 
tujuan wilayah.” 
Lalu peneliti dan masyarakat mulai merencanakan kegiatan apa 
yang dilakukan dalam untuk mengurangi risiko bahaya yang terjadi ketika 
bencana datang. Selama berproses dilapangan muncul ide gagasan yakni 
program pendidikan dan poster yang sudah dilakukan.” Program tersebut 
merupakan bagian kecil yang harus direncanakan pemerintah, meskipun 
kecil namun sangat bermanfaat sampai kapanpun. 
B. Refleksi Evaluasi 
Selama proses dilapangan terdapat banyak kekurangan dan kendala 
dalam membangun ketahanan sosial di Desa Tambakrejo. Berbagai macam 
dan banyak hal yang bisa dijadikan pelajaran terkait pola di kehidupan 
masyarakat Desa Tambakrejo, masalah kerentanan dan kepadatan 
penduduk menjadi masalah tersendiri bagi warga setempat. Peneliti 
mengakui kesibukan diluar perkuliahan yang menjadi penyebab utama 
kegiatan yang direncanakan dengan baik. Sehingga perencanaan dan aksi 


































yang semula dijadwalkan bulan april akhirnya dapat terealisasi bulan 
Mei.” 
Sampai saat ini akhir dari program saat proses pendampingan yang 
dilakukan oleh peneliti proses membangun kesiapsiagaan telah usai namun 
program yang sudah dilakukan ialah awal dari terciptanya kesadaran 
masyarakat dalam membentuk rasa siap siaga. Semua bencana apapun 
masyarakat harus punya rasa siap siaga karena bencana tidak hanya angin 
puting beliung saja namun berbagai macam bencana bisa menjadi ancaman 
kehidupan manusia. Dan peneliti berharap awal dari program tersebut bisa 
benar-benar bermanfaat untuk masyarakat semua di Desa Tambakrejo. 
Bencana apapun yang terjadi semua adalah kenikmatan yang 
diberikan oleh Allah SWT, maka dari itu semua harus tertanam rasa 
syukur dihatinya agar hati tidak merasa gelisah. Dalam surat (Ibrahim ayat 
07), “sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah 
nikmat kepadamu, dan jika kamu mengingkari nikmatku, maka 
sesungguhnya azabku sangat pedih”. Maka bencana apapun itu datangnya 
dari Allah dan itu harus bisa kita syukuri, dibalik bencana pasti ada berkah 
contoh saja ada seseorang yang belum makan selama satu minggu 
kemudian rumahnya hampir ambruk namun ketika terjadi bencana rumah 
orang tersebut hilang terbawa angin tapi setelah terjadi bencana orang 
tersebut mendapat bantuan untuk dibangunkan rumah baru dan bisa makan 
maka itulah yang dinamakan berkah.  


































Kalau menurut Nabi Muhammad, jika kita menjalankan islam 
berarti menyelamatkan karena islam memiliki arti keselamatan. Arti 
menyelamatkan ialah menyelamatkan sungai, menyelamatkan daun, 
menyelamatkan sesama manusia, menyelamatkan semua makhluk. 
Pokoknya menyelamtkan metabolisme dan ekosistem kehidupan demikian 
itulah Islam. Islam atau pekerjaannya menyelamatkan itu dibagi dua yakni 
sabar dan syukur tinggal cara bagaimana kita mengaplikasikan contoh 
terjadi bencana cocoknya bersabar karena semua masalah itu perlu 
bersyukur termasuk bencana.  Semakin kita tidak mampu bersyukur maka 
semakin pula kita tidak bahagia dan semakin kita tidak tentram.” 
Menjadikan desa tangguh bencana memang sangat panjang karena 
butuh proses dan tahapan secara intens. Membuat kelompok siaga bencana 
itu sangat perlu mengingat Desa Tambakrejo belum ada program dari 
pemerintah desa mengenai kesadaran siap siaga.” Melalui pendampingan 
yang dijalankan oleh peneliti dalam membangun rasa kesiapsiagaan di 
masyarakat berharap menjadi awal terbangunnya kesadaaran masyarakat 












































Bencana alam yang terjadi di desa Tambakrejo merupakan 
ancaman terbesar bagi desa Tambakrejo. Segala bentuk ancaman, bahaya 
dan risiko bencana dapat diminimalisir dengan adanya kesadaran dan 
kesiapsiagaan bagi janda dan lansia. Sehingga janda dan lansia mampu 
secara mandiri melakukan pencegahan dan melakukan tindakan pada saat 
terjadi atau sebelum terjadi bencana. Tingkat kerentanan janda dan lansia 
di desa Tambakrejo sangat tinggi jika tidak di tindak lanjut oleh 
pemerintah desa. Jumlah janda dan lansia di desa Tambakrejo terbilang 
banyak yakni 108 orang, maka perlu pendampingan bagi mereka dan jika 
diabaikan risiko ancaman semakin besar. 
Strategi PRB yang diterapkan adalah dengan melakukan pendidikan 
kebencanaan sebagai media awal dalam proses penyadaran janda dan 
lansia guna membangkitkan semangat dan keinginan janda dan lansia 
untuk melakukan gerakan perubahan. Seperti pembentukan kelompok 
janda dan lansia sebagai upaya PRB yang bertujuan untuk mengurangi 
risiko bencana anginyang menjadi ancaman desa Tambakrejo. 
Adanya kelompok siaga bencana, peraturan tentang bencana dan 
memunculkan gerakan perubahan seperti pendidikan kebencanaan yang 
sebelumnya belum ada. Meningkatnya kesadaran masyarakat yang 


































semakin peduli pada kelompok janda dan lansia dalam menghadapi 
bencana angin puting beliung dengan pengurangan risiko di wilayahnya. 
Janda dan lansia semakin mandiri dan tanggap pada saat terjadi bencana, 
mereka tahu tindakan apa yang harus dilakukan  dan selalu waaspada 
dalam menghadapi bencana. Hal ini akan mewujudkan desa tangguh 
bencana. 
B. Saran 
Diterapkannya kegiatan yang berupaya dalam pengurangan risiko 
bencana dari hasil pendidikan kebencanaan. Kemudian memperluas 
pengetahuan dan skala gerakan guna membangkitkan kesadaran janda dan 
lansia serta ditetapkan dan diawasinya peraturan desa tentang 
kebencanaan. Memperluas jaringan kelompok siaga bencana dengan 
pelatihan bersama kelompok lain dan berkelanjutannya program-program 
yang sudah ada. 
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